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ABSTRAK

Penyembelihan kambing apabila mempunyai 6 anak laki-laki

menur ut pandangan hukum Islam studi kasus Desa Bar umanis
Oleh: Mimo Mahmudi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dimana masyarakat Desa Barumanis
mempunyai tradisi menyembeli kambing apabila mempunyai 6 anak laki-laki, tradisi
menyembeli kambing berawa dari kepercayaan masyarakat terdahulu yang
mempercayal mitos pendowo limo dalam pendowo limo tidak mau mempunyai
saudara lain selain ke 5 keluarga tersebut itu sebabnya di sembelihkan kambing agar
tidak terjadi musibah atau meninggal dunia salah satu dari anak ke 6 anak, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tatacara pelaksanaan penyembelihan
kambing apabila mempunyai 6 anak laki-laki dan pandangan hukum islam terhadap
penyembelihan kambing apabila mempunyai 6 anak laki-laki tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) artinya penelitian
ini langsung ke lapangan dalam pencarian sumber datanya. Peneliti menggunakan
penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif sumber data yang digunakan data
primer adapun data skunder, adapun primer adapun hasil wawancara terhadap subyek
penelitian, sedangkam skunder di dapat dari studi kepustakaan melalui pendalaman
terhadap buku/ literatur dan tersier di peroleh dari kamus,ensiklopedia, koran, buku
online, artikel ataupun karya ilmiah. Adapun teknik pengumpulan data yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
pertama tata cara pelaksanaan penyembelihan kambing apabila mempunyai 6 anak
laki-laki di sembelih di rumah orang yang mempunyai anak itu Kemudian daging
kambing yang telah di sembelih itu dimasak dan dimakan bersama-sama oleh
keluarga yang hadir dan juga dibagikan kepada tetangga. kedua : Pandangan hukum
islam terhadap tradis menyembeli kambing apabila mempunyai 6 anak laki-laki di
desa Barumanis atau tradis yang di lakukan masyarakat desa Barumanis adalah
termasuk ke dalam a-urf fashid (adat fasid) dimana urf fashid itu sendiri yaitu adat
istiadat yang bertentangan dengan nash-nash dalam Al-Qur’an maupun Hadits.
Selain itu adat istiadat yang sudah mapan dalam kehidupan masyarakat, tetapi tidak
dapat diterima oleh pertimbangan akal sehat, mendatangkan mudhorot,
menghilangkan kemaslahatan dan bertentangan dengan ketentuan syara’. Contohnya
berjudi, minum khomer, mengamalkan riba dan percaya kepada selain allah.

Kata kunci : Agigah,’urt dan Hukum Islam
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang mencakup semua sisi kehidupan. Tidak ada
masalahpun dalam kehidupan ini yang tidak dijelaskan dan tidak ada satu pun
masal ah yang tidak disentuh nilai 1slam, walaupun masalah tersebut nampak kecil,
itulaah Islam agama yang meberikan rahmat bagi sekalian alam.*

Manusia adalah makhluk sosiad yang berkodrat dalam kehidupan
bermasyrakat. Manusia memerlukan adanya pertolongan manusia lainnya yang
bersama-sama hidup dalam sebuah lingkungan dan selalu berhubungan satu sama
lain disadari atau tidak, hal tersebut untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.
kebutuhan biasanya diartikan sebagai hasrat manusia yang perlu dipenuhi atau
dipuaskan. Tuhan semesta aam menciptakan manusia bertabiat saling
membutuhkan, memerlukan, saling bertukar manfaat baik melalu perniagaan,
sewa-menyewa, pertanian, maupun pertukangan dan sebagianya. Ha ini
membuktikan bahwa manusia diciptakan selain sebaga individu tetapi juga
sebagai makhuk sosial sehingga yang diharapkan saling membangun tata
kehidupan yang tertib dan teratur sesuai dengan fitrah yang diberikan oleh Sang

Maha Pencipta.

1 Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial dari Sosial Lingkungan Hidup, Asuransi Hingga
Ukhuwah, (Bandung: Mizan, 1994), him. 256



Indonesia merupakan negara yang besar dan memiliki wilayah yang luas.
Luasnya wilayah tersebut mempengaruhi suku, adat dan budaya di setiap daerah.
Selain itu, ditinjau dari sgjarah terbentuknya Indonesia yang pada awanya hanya
berupa kergjaan-kergaan dan telah dijgjah oleh beberapa negara menyebabkan
Indonesia menjadi negara yang menganut beberapa macam sistem hukum Sistem
hukum tersebut yaitu sistem hukum adat yang merupakan hukum asli dan tertua
dilndonesia, sistem hukum Islam yang didasarkan pada agama Islam yang dianut
sebagian besar masyarakat, dan sistem hukum barat sebagai hukum peninggalan
Belanda yang pernah menjgjah Indonesia.Khusus untuk sistem hukum adat, dalam
seminar hukum adat di Yogyakarta disebutkan bahwa pengertian hukum adat
adalah hukum adli Indonesia yang tidak tertulistertuang di dalam bentuk
perundang-undangan Republik Indonesia dan disana sini mengandung unsur
agama.

Hukum adat sendiri telah digunakan turun temurun sgjak generasi nenek
moyang bangsa Indonesia dan masih tetap menjadi pilihan utama dalam
kehidupan sehari hari khususnya bagi masyarakat di daerah pedalaman.Dalam
hukum adat tidak ada pemisahan yang tajam antara kepentingan pribadi (perdata)
dengan kepentingan umum (publik). 3 Maksudnya bahwa hukum adat bersumber
dari pikiran murni bangsa Indonesia yang didasarkan pada asas kekeluargaan

dengan mengutam akan kerukunan dan kedamaian daripadakeuntungan materi

2 Jazuni, Legislas Hukum Islam di Indonesia(Jakarta: PT. Citra Aditya Bakti, 2005), him.
242
® Mohammad Daud Ali, Hukum Islam (Jakarta: Rajawali Press, 1998), him.220



atau kepentingan individu.Sistem hukum adat itu sendiri bertujuan untuk
menyel enggarakan kehidupan masyarakat yang aman, tenteram dan sejahtera.*
Sistem hukum adat juga memiliki sifat yang berbeda-beda tergantung pada
ragam suku bangsa dan pola kehidupan yang dianut masyarakat di Indonesia.
Untuk persamaannya dapat dilihat dari bentuknya yang tidak tertulis serta tumbuh
dan berkembang seiring pertumbuhan dan perkembangan masyarakat. Karena
bentuknya yang tidak tertulis ini maka hukum adat ini dimungkinkan memiliki
sifat yang dinamis dan mudah menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.
Perlu diketahui bahwa setelah masuknya Islam ke Indonesia, maka
terjadilah percampuran antara budaya adi (hukum adat) dengan hukum Islam
sebagal bagian dari gjaran agama Islam Hal ini menyebabkan segala aturan Islam
menjadi wajib untuk ditaati sebagai akibat telah memeluk agama Islam.
Berkenaan dengan hubungan hukum adat dengan hukum Islam dalam makna
kontak antara kedua sistem hukum itu telah lama berlangsung di tanah air kita.
Hubungannya harmonis sebagaimana yang tercermin dalam berbagai
ungkapan dan pepatah di berbagai daerah. Adapun dalam masyarakat Bugis,
berdasarkan hasil wawancara dengan Andi Muhammad Ali yang dilakukan oleh
Asni Zubair terdapat ungkapan yang menyatakan bahwa:
“Tidak mungkin antara keduanya saling mengaburkan dan tidak mungkin

keduanya saling bertentangan.”

4 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam, him. 230



Dari ungkapan di atas, dapat dipahami bahwa adat dan syari“at dapat
berjalan harmonis dan bekerjasama dalam mengatasi berbaga masalah yang
timbul dalam masyarakat. Apabila ada permasalahan yang tidak ditemukan dalam
syari“at maka akan dicari dalam adat, dan sebaliknya apabila ada permasalahan
yang tidak ditemukan dalam adat maka akan dicari dalam syari*at.Pandangan
awa yang menyatakan bahwa hubungan hukum adat dan hukum Islamdapat
berjalan dengan harmonis serta paham  yang menyatakan bahwa untuk
memberlakukan hukum adat harus diresepsi terlebih dahulu dengan aturan Hukum
Islam ternyata kadang menimbulkan gejala konflik dalam masyarakat. Ternyata
dalam kenyataannya ada beberapa kebiasaan masyarakat tidak diatur atau bahkan
tidak sgalan dengan ketentuan yang ditetapkan dalam hukum Islam Kebiasaan
masyarakat yang sering bertentangan atau tidak sgiaan dengan hukum Islam
dalam prakteknya terletak dalam berbaga bidang Ha ini  sebagaimana
diungkapkan oleh dua ahli hukum adat yaitu Snouck Hurgorenje yang merupakan
penasihat Pemerintah Hindia Belanda yang berhasil menyemaikan benih teori
resepsi dan merumuskan politik Islam yang dijalankan oleh pemerintah Kolonial
Belanda Asni Zubair, “Hukum Kewarisan Islam di Bone Kajian tentang
Pelaksanaannya berhadapan dengan Hukum Kewarisan Adat”, dan Van
Vollenhoven seorang antropolog Belanda yang dikenal akan karyanya “ Hukum

Adat” di Hindia-Belanda sehingga dijuluki “Bapak Hukum Adat™.®

> Cornelis Van Vollenhoven, wikipedia Bahasa Indonesia.

https://id.wikipedia.org/wiki/cornelis_van vollenhopen (29 Mei 2016)




Dua ahli hukum adat tersebut menyatakan bahwa tidak semua bagian
hukum agama dapat diterima, diresepsi dalam hukum adat, hanya beberapa bagian
tertentu sgja dari hukum adat yang dipengaruhi oleh hukum agama (Islam) yaitu
terutama bagian yang berkaitan erat dengan kepercayaan dan hidup batin seperti
hukum keluarga dan hukum waris.®

Hukum Keluarga menyangkut tentang cara pelaksanaan perkawinan serta
kehidupan dalam rumah tangga sedangkan hukum waris menyangkut masalah
pengalihan harta kekayaan, termasuk di dalamnya hibah dan wasiat.

Dalam suatu kelompok masyarakat terdapat unsur-unsur kebudayaan yg
berpola dan teratur mencerminkan identitas masyarakat bersangkutan unsur-unsur
kebudayaan itu bisa meliputi cara berpakaiyan, bentuk berpakaiyan, mata
pencaharian dan sistem masyarakat nya. Dalam perjalanan hidup manusia akan
melalui tahap-tahap kehidupan yg di mulai dari kelahiran, perkawinan hingga
kematian. Tradis yang berkaitan dengan pristiwa kelahiran, perkawninan dan
kematian serba berbagal peristiwa lain nya ternyata banyak ragamnya. Bagi
masyarakat jawa, berbagai tradisi itu secara terun temurun di lestarikan oleh para
pendukungnya dengan motivasi dan tujuan yang tidak lepas dari pandangan hidup
masyarakat.’

Dan kebanyakan masyarakat di Indonesia percaya kepada pandangan atau

anggapan tentang alam ghaib dan kepercayaan lain yang belum seluruhnya lenyap.

® Bushar Muhammad, Asas-asas Hukum Adat, (Jakarta:Paramita, 2006), him.4
" Badan Pengembanggan Kebudayaan dan Pariwisata, Budaya Masyarakat Suku Bangsa
Jawa di Kabupaten Wonosogo Jawa Tengah (Y ogyakarta : CV Fisca Sari, 2002), him. 35



Oleh karena itu banyak sekali tradisi dan kepercayaan yang melekat benar pada
masyarakat, sehingga dilestarikan secara turun temurun. Beberapa istilah di
masyarakat yang berhubungan dengan alam ghaib dan kepercayaan anataralain:

a. animisme adalah kepercayaan terhadap benda-benda yang mengandung roh
dan dibayangkannya roh-roh itu dengan bentuk-bentuk tertentu. Roh-roh
tersebut mempunyai kekuatan hidup dan terdapat pada tanaman, hewan,
benda-benda mati seperti batu,gunung dan patung.

b. Dinamisme adalah kepercayaan yang menganut adanya benda-benda yang
mempunyai kekuatan ghaib. Contohnya bermacam-macam pusaka.

c. Amulet/jimat adalah benda-benda yang berkekuatan ghaib untuk menambah
kekuatan pada dirinya.

d. Syamanisme adalah kepercayaan akan adanya orang yang dapat
menghubungkan manusia dengan roh, perantara yang menghubungkan roh
dalam mengobati orang sakit atau minta petunjuk lain disebut pahlawan
(pawang).

e. Fetisy adalah benda-benda berkekuatan gaib yang berguna bagi masyarakat
besar tetapi tidak dibawa atau dipunyai oleh setiap orang. Benda itu disimpan
dan dirawat ditempat tertentu. Pada waktu tertentu diadakan upacara
keagamaan. Contohnya pusaka-pusaka dikeraton jawa.

Beberapa contoh tradis dan kepercayaan yang masih melekat pada

beberapa masyarakat sebagai berikut:



a.  Dilakukan dengan tujuan mempengaruhi alam/keadaan tertentu.

b.  Upacaradantradis perkawinan.

c.  Upacaradan tradisi yang berkenaan dengan perubahan tingkatan usia.
d.  Upacaratradisi pemakaman/upacara kematian.?

Di Desa Barumanis Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang Lebong
sendiri, terdapat suatu tradisi dimana dalam keluarga apabila mempunyai 6 anak
laki-laki harus menyembeli kambing, anak dalam keluarga harus laki-laki tidak
ada perempuan dari keenam anak tersebut, jikalau ada anak perempuan nya maka
tidak di wajibkan untuk menyembeli kambing dan apabila lahir 6 anak |aki-laki
semua maka harus menyembeli kambing jikalau tidak menyembeli kambing
maka mitosnya salahsatu dari ke enam anak akan meninggal dunia atau terkena
musibah, untuk tata pelaksanaanya penyembelihan kambing di lakukan setelah
satu bulan dari kelahiran anak atau bertepatan pada tanggal anak tersebut lahir.
Untuk kambing yang akan di sembeli harus kambing jantan yang belum pernah di
kawinkan dan umurnya di atas satu tahun dan untuk kambing tidak di tentukan
warnanya. Ketika penyembelihan kambing berlangsung anak tersebut atau si bayi
tidak boleh di rumah harus di titipkan ke rumah tetangga atau keluarga dan untuk
proses penyembelihan di hadiri oleh tetangga dan keluarga saja daging tersebut di
masak lalu di makan bersama kepada orang yang hadir dalam proses
penyembelian tersebut. cukup banyak keluarga mempercayai terhadap tradisi

tersebut tidak hanya satu keluarga sgja tetapi bnyak yang lain melakukan tradisi

8 Ahmad Ashar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, (Hukum Perdata Islam),
(Yogyakarta: Ull Press, 2000), him.11



memotong kambing apabila mempunyai 6 anak laki-laki tersebut maka dari itu
penulis tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Tradiss Menyembelih
Kambing Apabila Mempunyai 6 Anak Laki-laki menurut Pandangan
Hukum Islam Studi Kasus Desa Baru Manis”. Mengingat di Desa Barumanis
itu mayoritas beragamaislam, dengan demikian bisa memperoleh keterangan yang
jelas bagaimana tradisi masyarakat Barumanis terhadap kaitan nya dengan garan

hukum islam.

B. Batasan Masalah

Agar pembahasan lebih terfokus pada masalah, maka perlu diberi arah
yang jelas terhadap masalah yang hendak dibahas dalam penelitian ini. Maka
peneliti batas masalah ini yang hanya membahas masalah Pandangan Hukum
Islam Terhadap Tradis Memotong Kambing Apabila Mempunyal 6 Anak Laki-

laki beserta pelaksanaannya Studi Kasus Desa Baru Manis.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang tertera di atas, adapun yang
menjadi masalah dari penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana pelaksanaan penyembelihan kambing apabila mempunyai 6 anak
laki-laki.?
2.  Bagaimana Pandangan Hukum Islam terhadap penyembelihan kambing

apabila mempunyai 6 anak laki-laki.



D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian di atas adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan penyembelihan kambing
apabila mempunyai 6 anak laki-laki.
2. Untuk mengetahui pandangan hukum islam terhadap penyembelihan

kambing apabila mempunyai 6 anak laki-laki.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, dalam penelitian ini diharapkan agar hasil studi
dapat dipergunakan untuk memperkaya pengetahuan tentang Hukum
Isam Dalam Mengatas Masalah Adat Pemotongan Kambing di Desa

Baru Manis.

2. Manfaat khusus
Adapun manfaat bagi Institut Agama Islam Negeri curup
khususnya pada Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam yakni diharapkan
dapat memberi wawasan pengetahuan mengenai bagaimana Hukum
Isam Dalam Mengatas Masalah Adat Pemotongan Kambing di Desa

Baru Manis.
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3. Manfaat Praktis

a.  Untuk memenuhi persyaratan kelulusan strata 1 (S1) serta dapat
mempraktekkan teori-teori yang didapat selama berada dibangku
kuliah.

b. Hasl dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
untuk pertimbangan masyarakat dan penliti selanjutnya yang
berkaitan dengan Pandangan Hukum Islam daam Tradis
Pemotongan Kambing, khususnya bagi masyarakat Desa Baru
Manis.

4. Manfaat Bagi Pendliti Selanjutnya

Sebagai bahan referensi tambahan wawasan serta pengetahuan

dalam penelitian selanjutnya.

Defenisi Operasional

Pengertian istilah yang terkandung dalam judul penelitian dapat

dijabarkan sebagai berikut :

1. Hukum Islam adalah doktrin (kitab) syari’yang bersangkutan dengan
perbuatan orang-orang mukallaf yang bersangkutan dengan perbuatan
orang-orang mukallaf secara perintah atau diperintahkan memilih atau

berupa ketetapan (tagrir).
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2. Tradis adalah kebiasaan yang sudah dilaksanakan sgjak lama dan terus
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, seringkali
dilakukan oleh suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama.

3. Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang hidup secara bersama-
sama disuatu wilayah dan membentuk sebuah sistem, baik semi terbuka
maupun semi tertutup, dimana interaksi yang terjadi didalamnya adalah
antara individu-individu yang ada dikelompok tersebut.

G. Tinjauan Pustaka
Penelitian tentang penyembelihan kambing ini telah banyak dilakukan,

antaralain oleh:

1. Jepri Arison (2004) yang berjudul “Persepsi Masyarakat Desa Tanjung
Dalam Kecamatan Rambang Muara Enim terhadap pelaksanaan Agigah”.
Penulis skripsi ini menyimpulkan bahwa agigah menurut pemahaman
masyarakat Desa Tanjung Dalam adalah penyembelihan kambing untuk
kelahiran seorang anak pada hari ketujuh, empat belas, dua puluh satu dan
ada juga yang melaksanakan agiqgah itu diwaktu lain. Dua ekor kambing
untuk anak laki-laki dan satu ekor kambing untuk anak perempuan.
Bedanya penulis skripsi ini dengan penulis yaitu pada umumnya
masyarakat di Desa Pedu Kecamatan Jegjawi Kabupaten Ogan Komering
[lir masih banyak yang tidak melaksanakan agigah ketika anak mereka

lahir.



12

2. Rahmi Mahmudah (2000) yang berjudul “Konsep Hukum Islam tentang
Hewan Agigah Selain Kambing”. Penulis skripsi ini menyimpulkan bahwa
agigah adalah ibadah yang bersifat anjuran dan hukumnya sunnah, dan
agigah boleh dengan hewan selain kambing, yaitu domba, onta, sapi atau
kerbau.

3. Kamtari (1995) yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap
pelaksanaan ibadah qurban di Desa Tanjung Harapan Kec.Pulau Beringin
OKU”Penulis skripsi ini menyimpulkan bahwa tinjauan 10 hukum Islam
terhadap pelaksanaan ibadah qurban yangselama ini dilakukan di Tanjung
Harapan, ada yang sudah mempunyai kesamaan dengan syari’at Islam dan
ada pula yang berbeda atau tidak cocok dengan syari’at Islam. Adapun
kesamaannya adalah dari segi waktu pelaksanaan dilakukan pada tanggal
10, 11, 12 dan 13 pada bulan Dzulhijjah setelah selesai sholat ied pada hari
raya idul adha. Adapun yang tidak cocok dengan syari’at Islam vyaitu :
pelaksanaan ibadah qurban terlalu banyak memerlukan waktu, biaya dan
tenaga. Sehinggaterjadi pemborosan, dan sering menimbulkan kecekcokan

diantara sesama keluarga.

Berdasarkan analisis penulis bahwa yang membedakan antara
penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis yang lebih mengarah ke

pandangan hukum islam tentang penyembelihan kambing apabila memiliki 6
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anak laki-laki study kasus di Desa Barumanis Kecamatan Bermani Ulu

Kabupaten Regjang Lebong.

H. Metode Penelitian
Metode pendlitian adalah suatu metode untuk mempelgjari satu atau
beberapa ggaa dengan jadan menganalisa dan dengan mengadakan
pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta dan mengusahakan suatu
pemecahan atas masalah-masalah yang ditimbulkan oleh fakta tersebut dan
merupakan cara pokok yang dipergunakan dalam rangka mencapai tujuan dan
teknik-teknik serta dat-alat tertentu. Caraini di pergunakan setelah dilakukan
proses pewgaran dan tujuan-tujuan dalam penyelidikan. Jadi dalam setiap
metode dapat diterapkan. Penelitian ini sendiri menggunakan teknik-teknik

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah pendlitian lapangan (Field Research) artinya
penelitian ini langsung ke lapangan dalam pencarian sumber datanya.
Peneliti menggunakan penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif yang dimaksud adalah jenis penelitian yang temu-
temuannya tidak berbentuk hitungan.® Pendlitian kualitatif ini artinya data
yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut

diperoleh penulis dengan cara dari naskah wawancara, catatan lapangan,

® Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2003), him. 4
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dokumen pribadi, catatan, memo, dan dokumen lainnya terhadap
Masyarakat Desa Baru Manis Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang
Lebong. Pendlitian ini selain berdasarkan data kepustakaan mengenal
teori-teori atau konsep-konsep, penelitian ini  juga memerlukan
pencermatan di lapangan terhadap objek penelitiannya di Desa Baru Manis
Kabupaten Regjang Lebong.

2. Sumber Data

a. Data primer, yaitu data yang diambil atau dihimpun langsung oleh
peneliti.’® Yang mana data langsung bersumber dari lokasi
penelitian yang diperoleh secara langsung melalui wawancara
dengan informasi-informasi dan observas terhadap objek
penelitian.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui pengumpulan
atau pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi berupa
penelaghan terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan,
referensi-referensi atau peraturan yang memiliki relevans dengan
fokus permasalahan penelitian.™ Jadi data sekunder yang dimaksud
bersumber dari bahan-bahan kepustakaan yang bersangkut paut
dengan masalah pendlitian, seperti : Buku-buku referensi, internet,

jurnal, maaah, dokumen-dokumen seperti peraturan perundang-

1 Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta,
2009), him.24

1 |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif),
(Jakarta: Gaung Persada, 2010), him.77
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undangan dan dokumen dokumen dari beberapa instansi yang

berkaitan.

. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik-teknis
tersebut di antaranya adalah sebagai berikut :
a Observas
Yaitu tehnik pengumpulan data di mana pihak penyidik
mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala objek yang disdlidiki baik
pengamatan dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan dalam
situasi buatan yang khusus diadakan. '
b. Wawancara
Y aitu metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu
kepada seseorang yang menjadi informan atau responden dengan cara
bercakap-cakap secara tatap muka.®
c. Studi Kepustakaan
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data dari sumber-sumber

bacaan, seperti : buku, mgalah, tesis, dan lain-lain. Sebagai sumber

12 suhalarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him.206
B Afifidin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
CV.Pustaka Setia, 2009), him. 131
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bacaan utama dari penelitian ini, metode ini digunakan untuk melengkapi
landasan teori mengenai penelitian yang diangkat.
d. Dokumentasi

Yaitu catatan peristiwa yang sudah berlau yang merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian. Sifat utama dari data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu,
sehingga memberi peluang kepada penulis untuk mengetahui hal-hal yang
terjadi di waktu silan. Kumpulan data ini disebut dokumen.** Yang

berupa transkip, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya.

J. Metode Analisa Data
Setelah data-data yang diperoleh dan dikumpulkan, kemudian data
tersebut dianalisa secara kualitatuf melaui cara berfikir :

1. Induktif yaitu cara befikir yang bertitik tolak dari kenyataan-kenyataan
khusus berupa fakta-fakta menuju kepada suatu kesimpulan yang sifatnya
umum.

2. Deduktif yaitu cara berfikir yang bertitik tolak dari kebenaran-kebenaran

yang sifatnya umum menuju kearah yang sifatnya khusus.

M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Politik,
dan ilmu sosial lainnya, (Jakarta: Kencana, 2008), cet.ll, him.122
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K. Sistematika Penulisan

Agar pendlitian ini tidak keluar dari ruang lingkup dan berpengaruh

kepada inti persoalan, maka pembahasan ini dibagi ke dalam beberapa bab

yang terdiri dari sub bab. Untuk lebih jelasnya dibawah ini dijelaskan rincian

sebagal berikut :

Bab |

Bab I

Bab Il :

Bab 1V

Bab V

. Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, batasan
masal ah, rumusan masalah, tujuan dan fungsi penelitian, defenis

operasional, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, metode
analisa data dan sistematika penulisan.

: Landasan Teori yang terdiri dari : Gambaran Umum Tentang
Tradis Adat,Berupa Defenisi Tradisi Adat, Jenis-jenis Tradis,
dan Dasar Hukum Tradisi.

Demografi Desa Baru Manis Kecamatan Bermani Ulu
Kabupaten Regjang Lebong.

: Hasil Pendlitian dan Pembahasan tentang Pandangan Hukum
Islam Terhadap Tradiss Memotong Kambing Apabila Mempunyai

6 Anak Laki-laki Studi Kasus DesaBaru Manis

: merupakan bagian Penutup yang terdiri dari : kesimpulan dan

Saran-Saran.
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LANDASAN TEORI

A. AL-ADAH MUHAKKAMAH
1. Definisi Kaidah Al-‘Adah Muhakkamah

S8 8. o

85!

“Adat kebiasaan dapat dijadikan hukum”

Yang dimaksud dengan kaidah ini bahwa di suatu keadaan, adat
bisa dijadikan pijakan untuk mencetuskan hukum ketika tidak ada dalil
dari syari’. Namun, tidak semua adat bisa dijadikan pijakan hukum. Oleh
karena itu, sebelum mengurai kaidah ini, perlu diketahui terlebih dahulu
tentang adat.

Secara bahasa, a-'adah diambil dari kata al-'awud atau al-
mu'awadah yang artinya berulang. Oleh karena itu, tiap-tiap sesuatu yang
sudah terbiasa dilakukan tanpa diusahakan dikatakan sebaga adat. Dengan
demikian sesuatu yang baru dilakukan satu kali belum dinamakan adat.

Adapun definisi al-'adah menurut 1bnu Nuzhaim adalah :

P

ol Cgumfajﬁ,&\j L) janl) o il 3 e Ls 3

“Sesuatu ungkapan dari apa yang terpendam dalam diri, perkara
yang berulang-ulang yang bisa diterima oleh tabiat (perangai) yang
sehat”.1

L H.A. Djazuli, Prof. , Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
cet. Ke-2, 2007),him. 80

18
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Dalam pengertian dan subtansi yang sama, terdapat istilah lain dari
al-'adah, yaitu a-'urf, yang secara harfiyah berarti suatu keadaan, ucapan,
perbuatan, atau ketentuan yang dikenal manusia dan telah menjadi tradisi

untuk melaksanakannya atau meninggalkannya.2

C{CJ\ 15 fas 3{\3 JIse rAw\j r&sy\ 3 oz, L/f\f_n w D L ga ol

'Urf adalah apa yang dikenal oleh manusia dan mengulang-
ngulangnya dalam ucapannya dan perbuatannya sampa hal tersebut
menjadi biasa dan berlaku umum”

Dari dua definisi di atas, ada unsur berulang-ulang dilakukan dan

dalam al-‘urf ada unsur (al-ma’ruf) dikenal sebagai sesuatau yang

baik. Kata-kata al-‘urf ada hubungannya dengan tata nilai di

masyarakat yang dianggap bak. Tidak hanya benar menurut

keyakinan masyarakat tetapi juga baik untuk dilakukan dan
diucapkan.

Dengan demikian al-'adah atau a-urf yang dapat dikatagorikan
muhakkamah adalah budaya atau tradis atau kebiasaan dari sesuatu
keadaan, ucapan, perbuatan, atau ketentuan yang memiliki 3 (tiga)
ciri, yaitu :

a. Dianggap baik melakukan atau meninggalkannya oleh manusia secara

umum;

% Rachmat Syafe'l, Prof. Dr., MA. llmu Ushul Figh, (Bandung: Pustaka Setia, cet. Ke-3,
2007), him. 128.
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Dilakukan atau ditinggalkannya secara terus-menerus dan berulang-
ulang; dan
Tidak bertentangan dengan Al-Qur'an dan As-Sunnah

Adapun Prof. Dr. H. Rachmat Syafei, MA., secara lebih rinci

menjelaskan bahwa suatu 'adat atau urf bisa diterima jika memenuhi

syarat-syarat berikut :

1.

2.

Tidak bertentangan dengan syari‘at;

Tidak menyebabkan kemafsadatan dan tidak menghilangkan
kemaslahatan;

Telah berlaku pada umumnya orang muslim;

Tidak berlaku dalam ibadah mahdah;

‘Urf tersebut sudah memasyarakat ketika akan ditetapkan hukumnya;
Tidak bertentangan dengan yang diungkapkan dengan jelas.3
Bagaimanakah mengenai adat kebiasaan dalam bermu’amalah dan
dalan munakahah? semua kebiasaan bermanfaaat dan tidak
bertentangan dengan syara’ dalam muamalah seperti jual beli, sewa
menyewa, kerjasamanya pemilik sawah dengan penggarap dan
sebagainya, adalah merupakan dasar hukum, sehingga seandainya
terjadi perselisihan pendapat diantara mereka, maka penyel esaiannnya

harus dikembalikan pada adat kebiasaan atau ‘urf yang berlaku.

% Rachmat Syafe'l, Prof. Dr., MA. Ilmu Ushul Figh, (Bandung: Pustaka Setia, cet. Ke-3,
2007), him. 291
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Demikianlah pula dalam munakahah seperti tentang benyaknya
mahar, atau nafakah, juga harus dikembalikan kepada adat kebiasaan yang
berlaku. Sedangkan adat kebiasaan yang berlawanan dengan nash-nash
syara’ atau bertentangan dengan jiwanya seperti kebiasaaan suap menyuap,
disgjikannya minuman keras dan sarana perjudian dalam pesta-pesta atau
dalam pestapesta atau dalam persepsi, tentu tidak boleh dianggap/
dijadikan dassr hukum.

2. Dasar Kaidah Al-‘Adah al- Muhakkamah
Dasar hukum al-adah al-muhakkamah adalah
a QS. A'raaf Ayat 199
el e a1 canadly Sty

“Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.”

b. QS.AL-BAQARAH ayat 236

Gh s Blmy A Bl Vol g 3 G s 21 Lo ST 28I o) ile 2154
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“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka
dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan
suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. orang yang mampu menurut
kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula),
yaitu pemberian menurut yang patut, yang demikian itu merupakan
ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan™.(QS.Al-Bagarah:
236).

c. Al-Hadits:

8”0 - \ -0 /Jf én/fo}c} 2 - PR Y -0 /}: %//:oﬂn}c}// -
sow WIS 908 Lo Ogodunodl 8ley Log p Al is 948 Liwr O godkunal 01y Lo
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" Apa yang dipandang baik oleh orang-orang Islam, maka baik
pula di sis Allah, dan apa saja yang dipandang buruk oleh kaum
muslimin, maka menurut Allah-pun digolongkan sebagai perkara yang
buruk®' (HR. Imam ahmad, al-bazzar, ath-thabrani ath-thoyalisi, abau
nu’aim dan al-baihaki no. 596 )4

Substansi yang terkandung dalam kandungan ayat al-qur’an dan
hadits diatas adalah bahwa gjaran islam benar-benar sangat memperhatikan
keberadaan unsur-unsur kebudayaan atau adat suatu kebiasaan yang
apabila suatu pandangan itu baik maka baik pula disis Allah SWT .
sehingga Islam tidak memiliki maksud untuk menghapusnya, melainkan
mengajak kerjasama secara sinergik untuk memahami kebutuhan-
kebutuhan masyarakat, problem-problemnya dan tantangan-tantangan
kedepan.

3. Karakteristik Adat dan Perbedaannya dengan ‘Urf

Karakteristik, bentuk dan pembagian Adat / ‘urf
a. Urfqouli danfi'ly

Urf qouly adalah kebiasaan adalah jenis kata, ungkapan, atau

istilah tertentu yang diberlakukan oleh sebuah komunitas untuk
menunjuk mana khusus, dan tidak ada kecenderungan makna lain di
luar apa yang mereka pahami Kebiassan masyarakat Indonesia
menyebut ekor untuk satuan hewan, contoh seekor sapi, dua ekor

kerbau dan seterusnya. Yang dimaksud seekor bukan satu buntut sapi

(dalam arti sebenarnya), tetapi satuan bilangan untuk satu sapi, dua

% As-Shakowi, Magosidul Hasanah, him 581
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kerbau dan seterusnya. Termasuk ke dalam urf qouly, di antaranya
kaidah:
3ol YL, &5 aiad)

"Arti hakiki (yang sebenarnya, ma'na denotatif) ditinggalkan
karena ada petunjuk dari arti menurut adat".

Adapun urf fi'li (ddam istilah lain disebut urf amali) adalah
pekerjaan atau aktivitas tertentu yang sudah biasa dilakukan secara terus
menerus, sehingga dipandang sebagai norma sosial. Contohnya kebiasaan
menggelengkan kepala sebaga tanda tidak setuju, menganggukkan kepala
sebagal tanda setuju dan sebagainya. Termasuk ke dalam urf fi'ly ini di
antaranya kaidah :

LAl S a3

"Pemberian idzin menurut adat kebiasaan sama dengan idzin

dengan ucapan”.

. Urf 'am dan khash

Jika ditinjau dari aspek komunitas pelakunya, adat terbagi dua
kategori umum yaitu urf iyah ‘ammah (budaya global atau universal) dan
urf khashshoh (budaya lokal). Termasuk urfiyah ammah adalah adanya
ucapan atau pekerjaan yang telah berlaku di seluruh dunia. Contohnya kata
tholag yang berlaku di seluruh dunia untuk menceraikan istrinya atau
mengangkat kedua belah tangan sampa ke atas kepala yang berlaku di

seluruh dunia untuk memberi tanda menyerah.
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Adapun ‘urf khash adalah adat kebiasaan yang hanya berlaku pada
suatu bangsa atau daerah tertentu. Contohnya tahlilan ketika ada kematian
yang hanya berlaku pada sebagian masyarakat Indonesia. Termasuk ke
dalam ‘urf 'am dan “urf khash ini di antaranya berdasarkan kaidah :

A IS S0
"Ketentuan berdasarkan urf seperti ketentuan berdasarkan nash”
Urf shahih dan fasid

Urf (adat) menurut sebagian ulama ushul figh disamakan dengan
adat istiadat yaitu kegiatan dalam masyarakat yang sudah lazim
dilaksanakan dan itu berlangsung turun-temurun. Meskipun ada yang
menyamakan dengan adat istiadat tetapi ada yang menganggap bahwa urf
dan adat istiadat itu berbeda. Ditinjau dari segi diterima atau tidaknya, urf
terbagi atas:

1) Al-Urf shahih (adat shahih),

Yaitu adat istiadat yang tidak bertentangan dengan nash-nash
yang ada dalam Hadits maupun dalam Al-Quran. Selain itu merupakan
adat istiadat yang telah diterima oleh masyarakat, luas dbenarkan oleh
pertimbangan aka sehat, membawa kebaikan, menolak kerusakan.
Adapun contohnya adalah jual beli bahan makanan yang menurut
kebiasaan diukur dengan takaran, suatu ketika dapat sgja berubah

menjadi diukur dengan timbangan.
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2) Al-Urf fashid (adat fasid)

yaitu adat istiadat yang bertentangan dengan nash-nash dalam Al-
Qur’an maupun Hadits. Selain itu adat istiadat yang sudah mapan dalam
kehidupan masyarakat, tetapi tidak dapat diterima oleh pertimbangan akal
sehat, mendatangkan mudhorot, menghilangkan kemaslahatan dan
bertentangan dengan ketentuan syara’. Contohnya berjudi, minum khomr,
dan mengamalkan riba’.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mengenai Pembagian
urf kepada shahih dan fasid ini apabila didasarkan kepada nash yaitu Al-
Qur'an dan As-Sunnah. Apabila suatu suatu urf tidak bertentangan nash
atau tidak merusak kemashlahatan, maka dikatagorikan kepada urf shahih.
Sedangkan apabila bertentangan dengan nash atau menimbulkan
kemaf sadatan, maka dihukumi sebagai urf yang fasid.

Menurut para ulama adat yang shahih ini boleh atau bahkan wajib
dipelihara. Nabi saw-pun sangat apresiatif pada cita kemashlahatan
masyarakat Arab melalui adat-istiadat shahih mereka. Contohnya syarat
kafaah (kesepadanan) dalam perkawinan adalah salah satu adat
masyarakat Arab yang diapresiasi oleh Nabi saw dan kemudian menjadi
syari'at. Adapun urf yang fasid wajib dihilangkan, karena merusak fondasi
hukum-hukum syari‘at dan gjaran Islam yang sangat menjunjung tinggi cita

kemashl ahatan dan menolak keruksakan.
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d. Urf sosial dan individual

Pembagian urf ke dalam urf sosial dan urf individual ini hampir
sama dengan urf 'am dan urf khash, bedanya urf sosial mencakup urf ‘am
dan urf khash, sedangkan urf individua hanya berlaku untuk orang
perorangan. Dalam khazanah figh, ternyata ada hukum-hukum tertentu
yang berlaku untuk perorangan.

Contohnya : Haram shalat sunah setelah shalat ashar dan setelah
shalat shubuh. Tetapi bagi orang yang telah terbiasa atau dawam shalat
sunnah ashar atau shalat sunah shubuh, apabila suatu ketika ketinggalan
tidak dapat melaksanakan sebelum ashar atau sebelum shubuh, maka
shalat sunah tersebut dapat dilaksnakan setelah shalat ashar atau setelah
shalat shubuh.

Demikian pula puasa pada hari syak yang hukumnya haram, tetapi
bagi orang yang telah terbiasa puasa sunah, puasa tersebut menjadi tidak
haram.

1) Perbedaan antara a-’Adah dengan al-"Urf
Proses pembentukan al-‘adah adalah akumulasi dari
pengulangan aktivitas yang berlangsung terus menerus, dan ketika
pengulangan tersebut bisa membuat tertanam dalam hati individu, maka
ia sudah bisa memasuki wilayah muta’araf, ‘adah berubah menjadi al-
‘urf, sehingga al-‘adah merupakan unsur yang muncul pertama kali
dilakukan berulang-ulang, lalu tertanam di dalam hati, kemudian

menjadi “urf.
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Oleh sebab itu, fugaha menyatakan bahwa a-‘adah dan al-‘urf
dilihat dari sis terminolgisnya, tidak memiliki perbedaan prinsipil,
artinya penggunaan istilah ‘urf dan ‘adah tidak mengandung suatu
perbedaan signifikan dengan konsekuensi hukum yang berbeda.

Sekalipun demikian, fugaha tetap mendefinisikannya berbeda,
dimana al-’urf dijadikan sebagai kebiasaan yang dilakukan oleh banyak
orang (kelompok) dan muncul dari kreativitas imajinatif manusia dalam
membangun nilai-nilai budaya.

Dari pengertian inilah, baik dan buruknya suatu kebiasaan, tidak
menjadi persoalan urgen, selama dilakukan sevara kolektof, dan hal
seperti masuk dalam ketegori ‘urf. Sedang ‘adah mendefinisikan
sebagal tradisi (budaya) secara umum, tanpa melihat apakah dilakukan
oleh individu maupun kol ektif.

Dari pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
perbedaan istilah “adah dan ‘urf itu jika dilihat dari aspek yang berbeda,
yaitu:

a) ‘urf hanya menekankan pada adanya aspek pengulangan pekerjaan,
dan harus dilakukan oleh sekelompok, sedang obyeknya lebih
menekankan pada posisi pelakunya.

b) ‘adah hanya melihat dari sisi pelakunya, dan boleh dilakukan
pribadi atau kelompok, serta obyeknya hanya melihat pada

pekerjaan.



28

Sedangkan persamaannya,al-‘urf dan al-‘adah merupakan sebuah
pekerjaan yang sudah diterima aka sehat, tertanam dalam ha dan
dilakukan berulang-ulang serta sesuia dengan karakter pelakunya. s

Maka, dapat dissmpulkan bahwa istilah adat dan al-’Urf memang
berbeda jika ditinjau dari dua aspek yang berbeda pula. Perbedaannya,
istilah adat hanya menekankan pada aspek pengulangan pekerjaan.
Sementara al-’Urf hanya melihat pelakunya.

Di samping itu. adat bisa dilakukan oleh pribadi maupun
kelompok, sementara al-’Urf harus harus dijalani oleh komunitas tertentu.
Sederhananya, adat hanya melihat aspek pekerjaan, sedangkan al-’Urf
lebih menekankan aspek pelakunya. persamaannya, adat dan al-’Urf
adalah sebuah pekerjaan yang sudah diterima akal sehat, tertanam dalam
hati, dilakukan berulang-ulang, dan sesuai dengan karakter pelakunya.
Dalam bahasa Arab, al-‘adat sering pula dipadankan dengan al-‘urf. Dari
kata terakhir itulah, kata al-ma’ruf yang sering disebut dalam a-Qur’an.
Oleh karena itu, makna adli al-ma’ruf ialah segala sesuatu yang sesuai

dengan adat (kepantasan). 6

>Dahlan Tamrin, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Kulliyah al-Khamsah),(Malang: UIN
Maliki Press, 2010), him. 208-209

6 Abdul Hag, dkk, Formulasi Nalar Figh: telaah Kaidah Figh Konseptual, (Surabaya:
khalista & Kakilima Lirboyo, 2006), him 293
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4. Contoh Kasus Terkait (Kehidupan Keseharian atau Peribadatan)

a.

1)

2)

Contoh al-‘adah yang hanya dilakukan sekali saja
Contoh: Kasus pemberian bingkisan kepada calon hakim Agung sebelum
iaterangkat menjadi seorang hakim Agung di Mahkamah Agung

Pemberian yang dilakukan sekali ini, sudah bisa dikategorikan
sebagai ‘adah (budaya), jika pada akhirnya saat orang tersebut kembali
memberikan parsel kepada hakim saat melakukan putusan hukum yang
berkaitan dengannya, sehingga pemberian parsel itu, tidak bisa
dikategorikan sebagai al-risywah (suap), sebab sudah ada satu kali
pemberian bingkisan yang sudah dianggap al-‘adah sebelum hakim
menggunakan otoritasnya sebagai penegak hukum.

Contoh: Kasus perkiraan masa menstruasi dan masa suci.

Dalam menaggapi kasus ini, Imam a-Nawawi berpendapat bahwa
darah yang keluar dan dianggap ‘adah itu, dengan satu kali peristiwa.
Kasus ini bisa dilihat dari kondisi wanita yang mubtadi’ah mumayyizah,
yaitu wanita yang sgjak pertama kali haid sudah bisa membedakan antara
darah yang kuat dan darah yang lemah. Jika demikian, fugaha memiliki
pendapat sama bahwa darah yang dikeluarkan kedua itu adalah darah
penyakit, sehingga dengan pertama kali ia mengeluarkan darah haidh, ia
sudah dinilai akan mengalaminya secara konstan, sedang darah istihadlah,
termasuk darah penyakit yang keluar secara stimulant dari waktu kewaktu
(luzumiyah),sehingga ketika ia sudah mengalami satu kali, maka

seterusnya akan terus terjadi sesuai dengan cirri-ciri awalnya.
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Oleh sebab itu, untuk bulan kedua ia tidak harus menunggu 15 hari
untuk melaksanakan ibadahnya, akan tetapi cukup hanya ketika ia melihat
terjadinya perpindahan darah dari yang kuat ke yang lemah, dengan
memendang satu peristiva kebiasaan pada bulan sebelumnya bahwa
dirinya sedang mengalami istihadlah.

‘Adah harus terjadi minimal 2 (dua) sampai 3 (tiga) kali

Contoh :

Kasus orang yang memiliki kemampuan telapati untuk menentukan nasab
seorang bayi (al-ga’if)

Dalam menanggapi kasus ini, fugaha menyatakan bahwa
pengulangan valid informasinya tidak cukup hanya sekali, tetapi harus
berulang-ulang kali, sekalipun fugaha berbeda pendapat dalam hal
kuantitas bilangannya.

Kasus tentang ukuran darah haid dan kebiasaan suci yang sedang diaami
oleh wanita mu’taddah ketika kan menentukan status hukum darah haid
dan istiadhadlahnya saat keluar darah yang lebih dari 15 hari.

Ha ini fugaha berbeda dalam memberikan solusinya periha
standarisas masa haidh dan kebiasaan suci ini dalam hal apakah cukup
hanya satu kali atau dua kali kebiasaan.

Al-‘adah yang tidak ada hitungan bilangam secar a pasti
Sebab yang menjadi titik penekanan adalah tercapainya dugaan

kuat bahwa apa yang terjadi itu, benar-benar terjadi dan sesuai dengan apa
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yang telah terjadi itu, benar-benar terjadi dan sesuai dengan apa yang telah
ditentukan syari’at.
Contoh :

1) Kasus anak yang umurnya belum mencapai dewasa, tatapi sudah bisa
melakukan transaksi tawar-menewar ketika membeli barang, ia bisa
mengajukan harga yang labih randah dari harga yang ditawarkan penjual,
ia sudah memiliki naluri untuk menawarkan barang jualannya dengan
menggunakan harga yang lebih tinggi dari harga yang telah digjukan
pembeli. Jika demikian, maka seorang wali (orang yang menguasai) sudah
dianggap boleh mempercayainya untuk melaksanakan transaksi jual-beli.

2) Kasus suara berkokok ayam jantan sebagai tanda terbitnya fajar, dan
keluarnya burung kelelawar sebagal tanda terbitnya matahari dan
sebagainya.

3) Kasus wanita istihadah, dimana keluarnya darah berlangsung secara
terputus-putus, sedang warna darahnya hanya satu, sehingga sulit
dibedakan mana darah haidh dan mana darah istiadhlah. Hal ini orang
tidak bisa mengambil kesimpulan soal standarisasi hari-hari haidh yang
bisa dijadikan pijakan, sebab dalam kasus ini tidak ditemukan adanya
‘adah.

d. ‘Adah yang tidak bisa diketahui dengan melihat satu pengulangan
atau lebih
Hal ini terjadi pada kasu tawaquf (tidak melakukan ibadah pada saat tidak

keluar darah) bagi wanita yang keluar darah secara terputus-putus.
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Dari kenyataan seperti itu, dapat disimpulkan bahwa kasus bilangan ‘adah
itu tergantung pada kasus yang sedang dihadapi, sedang untuk bisa dikatakan
‘adah itu apakah harus mencapai bilangan satu, dua, tiga dan seterusnya,
tergantung pada obyek hukum yang sudah dihadapi. 7

B. AQIQAH
1. Pengertian Agigah

Secara bahasa, kata agigah berasal dari kata “Al-‘aqqu yang berarti
memotong al-gothu’u. pendapat lain mengatakan bahwa agiqah asalnya adalah
rambut di kepala bayi yang baru lahir. Kambing yang di potong disebut
agigah karena rambut bayi tersebut di potong ketika kambing itu disembelih.®

Menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya Pedoman Pendidikan
Anak dalam Islam, “Aqgigah berarti memutus”. Misalnya, si anak dikatakan telah
mengagigahkan kedua orang tuanya, jika ia telah memutus mereka berdua
Selanjutnya Ibnu Rasyid mengemukakan dalam bukunya Bidayatul Muijtahid,
makna adli agigah atau al-agigah ialah al-Qathh’u yang berarti memotong.
Disebut memotong, karena agigah berarti memotong leher binatang yang
disembelih untuknya. Ada yang mengatakan, yaitu asy-Sya’ru atau rambut.
Disebut rambut, karena agigah terkait dengan pemotongan rambut si anak yang

sudah tumbuh ketikaia masih berada didalam perut ibunya.®

" Dahlan Tamrin, Kaidah-Kaidah Hukum Islam. him. 217-220
8 Hetti Restianti, Antara Agigah dan Kurban,(Bandung: Titian 11mu,2013),him.8
° Ibnu Rusyid, Bidayatul Mujtahid,(Jakarta:Akbarmedia,2013),him.31
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Agigah adalah penyembelihan hewan untuk kelahiran seorang anak.
Agigah adalah menyembelih kambing untuk anak yang baru lahir, kemudian anak
tersebut dicukur, dan diberi nama

Sedangkan menuurut istilah agigah artinya penyembelihan hewan
qurban untuk kelahiran bayi laki-laki atau perempuan ketika berusia tujuh hari
atau pada saat usia empat belas hari atau pada usia dua puluh satu hari, juga
dilakukan pencukuran rambut dan pemberian nama yang baik.*

Setelah memperhatikan dan menganalisis beberapa pendapat diatas
maka dapat dissmpulkan bahwa agigah adalah hewan yang disembelih
(dipotong) dikarenakan kelahiran seorang anak, baik laki-laki maupun
perempuan.

2. Dasar Hukum Agigah dan Sgjarah Agigah
a. Dasar Hukum Agigah
Mengenai dasar hukum agiqgah, terdapat perbedaan pendapat dikalangan

ulama terutama dalam hadits yang berbunyai sebagai berikut:

PEEEIE R RV . 5 g 08
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z

“Setiap anak tergadaikan dengan agigahnya. Disembelih pada hari
ketujuh, dicukur gundul rambutnya, dan diberi nama.” (HR. Ahmad
20722, at-Turmudz 1605, dan dishahihkan al-Albani).

1) Menurut sebagian ulama-ulama dari mazhab Zhahiri hukumnya adalah

wagjib, berdasarkan hadits diatas. Sebab disamakan dengan barang

jaminan bagi anak yang digadaikan. **

10 Athur Rahman, Pintar Ibadah, (Surabaya: Pustaka Media, 2010), cet.Ke-2, him.190
! 1bnu Rusyid, Op.Cit,him.31
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2) Sedangkan menurut sebagian besar ulama, agigah itu hukumnya
sunnah.’? Diantaranya mereka ialah Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Aisyah,
para ulama ahli figih dari kalangan tabi’in, Imam Malik, Imam Syafi’ih,
Imam Ahmad, dan ulama- ulama lainnya Pendapat ini berdasarkan
hadits yang berbunyi sebagai berikut :

LSS ey o d e G oy ade 1 o (0 6

Artinya. Nabi beragigah untuk Hasan dan Husein masing-masing
seekor kambing kibas (Hadits riwayat Abu Daud)™

Yang dimaksud hadits diatas “mengagigahkan anak yang baru lahir”
adalah ibadah yang bersifat sunnah. Alasan yang dipergunakan oleh sebagian
besar ulama ialah sabda Rasulullah saw. yang artinya “ barang siapa yang ingin
beragigah buat anaknya, maka agigah untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang
telah cukup umurnya, sedang untuk anak perempuan agigahnya seekor kambing”.
Ha ini mengambarkan bahwa tidak ada keharusan dalam agigah. Perbedaan
jumlah kambing agigah untuk anak laki-laki dua ekor, sedangkan untuk anak
perempuan hanya seekor kambing dikarenakan yaitu untuk memperlihatkan
kelebihan seorang laki-laki dari segi kekuatan jasmani, juga dari segi
kepemimpinannya dalam suatu rumah tangga.

b. Sgarah Agigah
Pada masa jahiliyah yaitu sebelum Islam datang, dimana mereka selau

memotong hewan ketika anaknya lahir, mereka menyembelih seekor kambing,

2 |bid,him.31
3 Bey Arifin Yunus Ali Al-Muhdhor, Terjemah Sunan An-Nasa’iy, (Semarang : CV. Asy
Syifa’, 1993), him.254
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mencukur rambut dan melumuri kepalanya dengan darah hewan yang disembelih.
Kebiasaan melumurkan darah ini, oleh Syari’at Islam diganti dengan melumurkan
dengan air bunga. Dalam riwayat lain menerangkan bahwa kepala (ubun-ubun)
sibayi diusap dengan kapas yang telah dilumuri darah hewan agigah. Hal ini
dilarang Rasul, kemudian diganti dengan kapas yang telah dilumuri kasturi
(parfum).'*

Dengan melihat asal usul agigah ini, nyatalah bahwa tradisi agigah yang
dikembangkan oleh syari’at Islam (dengan beberapa perbaikan), merupakan
penerusan tradisi yang telah turun menurun. Islam meneruskan tradisi ini, karena
merupakan cerminan luapan kegembiraan atas kelahiran seorang bayi ke dunia,
satu cara untuk mensyukuri nikmat Allah swt, serta membagikan kebahagiaan
kepada para fakir miskin dan anak yatim.

3. Waktu Pelaksanaan Aqgigah

Didalam hadits Samirah dikatakan :

G- 8- 889 8 . 8 3 8
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z

“Setiap anak tergadaikan dengan agigahnya. Disembelih pada hari
ketujuh, dicukur gundul rambutnya, dan diberi nama.” (HR. Ahmad
20722, at-Turmudz 1605, dan dishahihkan al-Albani).*

Hadits diatas menunjukkan bahwa waktu yang dianjurkan untuk

mel aksanakan agiqah adalah hari ketujuh dari kelahirannya.

4 Bey Arifin Yunus Ali Al-Muhdhor, Terjemah Sunan An-Nasa’iy, (Semarang : CV. Asy
Syifa’, 1993), him.254

Blbnu Haar Al-Asgdani, Terjemah Bulughul Maram, (Jakarta:Pustaka Amani,
2000), him.650
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Tetapi ada pendapat yang menunjukkan bahwa keterikatan dengan hari
ketujuh itu bukan merupakan suatu keharusan, melainkan hanya merupakan suatu
anjuran. Jadi, apabila tidak bisa dilaksanakan pada hari ke-7 (tujuh) maka pada
hari ke-14 (empatbelas). Apabila tidak bisa dilaksanakan pada hari ke-14
(empatbelas) maka pada hari ke-21 (duapuluh satu)*®. Hal ini sesuai dengan hadits
yang berbunyi sebagai berikut :

iy 06 I el o i el DA Lo B8 e (Ll el e

(el ol (s Yy e Yy d s
Dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya dari Naby bersabda ; agigah itu
disembelih pada hari ketujuh atau keempatbelas atau keduapuluhsatu (
HR.Baihaqy)*’

Namun demikian, apabila terlewat dan tidak bisa dilakukan pada hari
ketujuh, ia bisa dilaksanakan pada hari ke-14 (empatbelas). Dan jika tidak juga,
maka pada hari ke-21 (duapuluh satu) atau kapan sgja ia mampu. Pada dzohirnya
bahwa keterikatannya pada hari ke-7 (tujuh) atas dasar anjuran, maka sekiranya
menyembelih pada hari ke-4 (empat) ke-8 (delapan), ke-10 (sepuluh) atau
setelahnya agigah itu telah cukup. Karena prinsip garan Isam adaah
memudahkan bukan menyulitkan.

4. Syarat-Syarat Penyembelihan Menurut Syara’
Adapun syarat-syarat menyembelih agigah antara lain adalah sebagal

berikut:

1 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam,(Semarang: CV
Asy Syifa’, 1981),him.75
1" Abdullah Nashih Ulwan, 1bid,him.82
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a. Syarat-syarat orang yang menyembelih
1) Berakal Sehat dan Mumayyiz
Orang yang menyembelih disyaratkan harus berakal sehat. Untuk
itu, sembelihan orang gila atau orang yang yang sedang kehilangan
akalnya karena sebab-sebab tertentu, seperti mabuk, mengigau, dan
sejenisnya, hukumnya tidak sah.®
Selain harus berakal sehat, orang yang menyembelih juga harus
mencapal usia mumayyiz. Adapun seseorang disebut sudah mencapai
usia mumayyiz atau tamyiz, menurut jumhur ulama adalah apabila
mencapal usia 7 (tujuh) tahun. Jadi anak-anak mulai usia 7 (tujuh) tahun
keatas, berdasarkan hal ini sudah memenuhi syarat untuk menyembelih
hewan.
2) Beragamalslam atau Ahli Kitab
Orang Islam atau ahli kitab (Yahudi dan Nasrani), maka haal
penyembelihan seorang Islam atau ahlul kitab, baik laki-laki maupun
perempuan.’® Berdasarkan firman Allah swt., sebagai berikut:
Os RLLG R e ol Gl Sl 5
L PO CR IO, JERTS Vo, IR WIS, -
3% Yy il G Geadh GhOSAT GhSAEE 13 a8
Goomdll 55aYT 5 b ALl Ted 38 Gyl S o) Blaal

8 Ali Ghufron, Tuntunan Berkurban & Menyembelih Hewan, (Jakarta : Amzah,
2013),him.109
9 Moh.Rifa’l, Figih Islam Lengkap, (Semarang : Karya Toha Putra, 1978), him.448
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“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan
makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan mangawini)
wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-
orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar
mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa
yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam)
maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang
merugi” (QS Al-Ma’idah : 5)%

Adapun sembelihan dari selain orang Islam dan ahli kitab maka
hukumnya boleh. Hal ini telah menjadi kesepakatan diantara ulama.
Hanya sgja perlu digaris bawahi disini bahwa kebolehan penyembelihan
yang dilakukan oleh Ahli Kitab adalah jika diketahui bahwa mereka
tidak menyebut nama selain Allah ketika menyembelih. Namun, jika
diketahui bahwa mereka menyebut nama selain Allah ketika
menyembelih maka haram hukumnya sembelihan mereka.Hal ini

berdasarkan firman Allah swt. yang berbunyi sebagai berikut :

DAl ) Jal G yadi 2205 23T 45l Qe el’X

bR 1 Y AP P LA X WA I FEGA |
G A0 AW e lalll e &8 GG AKS
A3 §35aT) 283845 b 28 e 150K Gl G o3
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% Departemen Agama RI, Al-Jumanatul ‘Ali Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung : CV.
Penerbit JART, 2005), him. 107
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Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas,
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu)
yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib
dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah
kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada
mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan
untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku,
dan telah Ku-ridhai Isam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa
terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.*

3) Berniat Menyembelih
Sembelihan seseorang dianggap sesuai syari’at apabila ia memang
berniat untuk menyembelih. Jadi, apabila seseorang diserang hewan
yang halal, tetapi liar, kemudian ia membela diri dengan menembak
atau menusukkan pedang pada hewan tersebut tanpa bermaksud untuk
menyembelihnya, maka apabila hewan tersebut mati akibat tembekan
atau tusukan tersebut, iatidak dianggap sebagi sembelihan, karena tidak
ada niat untuk menyembelih ketika melakukannya.®?
b. Syarat Hewan yang disembelih
1) Hewan yang akan disembelih dari jenis hewan halal
2) Sebelum disembelih binatang itu masih hidup bernyawa, dan melihat

serta bergerak dengan ikhtiarnya

*! |bid, him.111
2 Ali Ghufron, Tuntunan Berkurban & Menyembelih Hewan, (Jakarta : Amzah, 2013),

him 111
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c. Syarat Peralatan M enyembelihan
Syarat penyembelihan itu disyaratkan berupa benda tgjam yang bisa
menyembelih yang terbuat dari besi, batu atau kaca dan lainnya selain gigi, kuku

dan tulang. Tentang hal ini Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut :

gl = B 45 8% K& Al G ) ) g A
“Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat ihsan (baik) dalam segala hal. Jika
kalian membunuh maka bunuhlah dengan ihsan, jika kalian menyembelih,

sembelihlah dengan ihsan. Hendaknya kalian mempertajam pisaunya dan
menyenangkan sembelihannya.” (HR.Muslim).?

Jadi, apabila mematikan hewan dengan sesuatu yang tidak tgjam, seperti
dicekik, disetrum dan sgenisnya maka hewan tersebut hukumnya haram dimakan,
karena hal demikian tidak mengalirkan darah hewan tersebut.

d. Pembagian Daging Agigah

Hukum daging pada hewan agigah sama persis dengan hukum hewan
qurban. Akan tetapi, didalam agiqah lebih disunnahkan untuk dimasak terlebih
dahulu sebelum dibagikan kepada orang lain. Menyedekahkan daging yang sudah
dimasak dan dikirimkan kepada fakir, lebih afdhol daripada kita mengundang
mereka kerumah Kkita. Adapun dagingnya diperbolehkan untuk memakan
sebagian oleh yang punya hgat, sebagian dihadiahkan, dan sebagian
disedekahkan. Menurut Ash-Shiddieqy dalam bukunya yaitu disunnahkan yang
punya hajat memakan sepertiganya, meghadiahkan pesertiganya kepada sahabat-

sahabatnya, dan mensedekahkan sepertiga lagi kepada kaum muslim, dan boleh

% Bey Arifin Yunus Ali Al-Muhdhor, Terjemah Sunan An-Nasa’iy, (Semarang : CV. Asy
Syifa’, 1993), him.361
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mengundang teman-teman dan kerabat untuk menyantapnya, atau boleh juga

mensedekahkan semuanya.*

5. Manfaat Agigah

Agigah dikategorikan sebagai salah satu bentuk ritual kurban yang

dikerjakan untuk mendekatkan diri s bayi kepada Allah swt. pada awal

kelahirannya keduniaini. Adapun manfaat agigah itu sendiri yaitu :

a

Merupakan bentuk pendekatan diri kepada Allah swt.,sekaligus sebagai
wujud rasa syukur atas karunia yang dianugerahkan-Nya dengan
lahirnya sang anak.

Menghidupkan sunnah Nabi Muhammad saw.,dalam meneladani
keikhlasan Nabi Ibrahim as.

Merupakan tebusan bagi anak yang memberikan pertolongan pada hari
akhir kepada orang tuanya.

Mengokohkan tali persaudaraan dan kecintaan di antara warga
masyarakat dengan berkumpul di satu tempat dalam menyambut
kehadiran anak yang baru lahir.

Merupakan sarana yang dapat menghapuskan gejala kemiskinan
didalam masyarakat, misalnya dengan adanya daging yang dikirim

kepada fakir miskin.®

? Hasbi Ash-Shiddieqy, Op.Cit, him.79
% Hashi Ash-Shiddieqy, Tuntunan Qurban dan Agigah,(Semarang:Pustaka Rizqi
Putra,2014),him.38
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6. Syarat-Syarat Agigah

a. Dari sudut umur binatang agigah dan qurban sama sgja, yaitu hewan
kambing yang telah berusia 2 (dua) tahun. Namun, diperbolehkan juga
apabilatelah berumur cukup setahun.

b. Semebelihan agigah dipotong mengikuti sendinya dengan tidak
memecahkan tulang sesuai dengan tujuan agiqah itu sebagai “fida”
(mempertalikan ikatan diri anak dengan Allah swit.

C. Sunat dimasak dan dibagi atau dijamu fakir dan miskin, ahli keluarga,
jiran tetangga dan saudara. Berbeda dengan daging qurban, sunat
dibagikan daging yang belum dimasak.

d. Anak laki-laki disunnatkan agigah dengan dua ekor kambing dan seekor
untuk anak perempuan.®

7. Hal-Hal Yang Disunnahkan Pada Saat Agigah

Hal-hal yang disunnatkan ketika melaksanakan agigah adalah :

a. Ketika menyembelih hewan agigah, hendaknya membaca basmallah,
membaca shalawat, membaca takbir dan membaca do’a dibawah ini

b. Hendaknya hewan agigah disembelih oleh ayahnya karena hal ini lebih
afdhol, akan tetapi jika ayahnya tidak mapu bisa diwakilkan kepada
ahlinya.

c. Daging agigah dibagi-bagikan kepada tetangga dan fakir miskin dalam

keadaan sudah matang atau sudah dimasak.

% Hashi Ash-Shiddieqy, Tuntunan Qurban dan Agigah,(Semarang:Pustaka Rizqi
Putra,2014),hlm.38
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d. Mencukur rambut serta memberi nama kepada si bayi dan bersedekah
sesuai dengan harga emas atau perak seberat rambut si bayi yang

dicukur.?’

C. HUKUM ISLAM
1. Konsep Hukum Dalam Islam
Hukum (peraturan/norma) adalah suatu hal yang mengatur tingkah laku
manusia dalam suatu masyarakat, baik peraturan tingkah laku manusia dalam
suatu masyarakat, baik peraturan atau norma itu berupa kenyataan yang
tumbuh dan berkembang dalamn masyarakat maupun peraturan atau norma
yang dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan oleh penguasa.®
Hukum Islam adalah hukum-hukum yang diadakan oleh Allah untuk
umat-Nya yang dibawa oleh seorang Nabi, baik hukum yang berhubungan dengan
kepercayaan (agidah) maupun hukum-hukum yang berhubungan dengan amaliyah
(perbuatan).
Dengan adanya Hukum dalam Islam berarti ada batasan-batasan yang
harus dipatuhi dalam kehidupan. Kerena tidak bisa dibayangkan jika hukum,
seseorang akan semaunya melakukan sesuatu perbuatan termasuk perbuatan

maksiat. Hukum Islam dibagi ke dalam dua bagian :

! Fatkhur Rahman,Pintar 1badah,(Surabaya: Pustaka Media,2010),cet. Ke-2, him.191
% Muhammad Daud Ali,Prof H.SH. Hukum Islam. (Jakarta Rajawali Pers. 2011)
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a. BidangIbadah (ibadah mahdah)

Ibadah mahdah adalah tata cara beribadah yang wajib dilakukan seorang

muslim dalam berhubungan dengan Allah seperti shalat, puasa, zakat, dan haji.
b. Bidang Mu’amalah ( ibadah ghairu mahdah )

Mu’amalah adalah ketetapan Allah yang langsung berhubungan
dengan kehidupan sosial manusia, yang sifatnya terbuka untuk dikembangkan
melalui ijtiad manusia yang memenuhi syarat untuk melakukan usahaitu.

Dengan adanya hukum ibadah mahdah dan muamalah ini jika diamal akan
oleh manusia akan dapat terpelihara Agama, jiwa,dan akalnya.

2. Sumber Hukum Islam

Pembahasan sumber-sumber syariat Islam, termasuk masalah pokok
(ushul) karena dari sumber-sumber itulah terpancar seluruh hukum/syariat Islam.
Oleh karenanya untuk menetapkan sumber syariat ISsam harus berdasarkan
ketetapan yang gath’i (pasti) kebenarannya, bukan sesuatu yang bersifat
dugaan (dzanni). Berikut sumber hukumislam:

a. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan melaui perantaraan
malaikat Jibril kepada Rasulullah saw dengan menggunakan bahasa Arab disertal
kebenaran agar dijadikan hujjah(argumentasi) dalam hal pengakuannya sebagai
rasul dan agar dijadikan sebaga pedoman hukum bagi seluruh ummat manusia,
di samping merupakan amal ibadah bagi yang membacanya. Sebagaimana dalam

ayat 105 surat An-Nisa:
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah

Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang
(orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat

Al-Qur’an diriwayatkan dengan caratawatur (mutawatir) yang artinya
diriwayatkan oleh orang sangat banyak semenjak dari generasi shahabat ke
generasinya selanjutnya secara berjamaah. Jadi apa yang diriwayatkan oleh orang
per orang tidak dapat dikatakan sebagai Al-Qur’an. Orang- orang yang memusuhi
Al-Qur'an dan membenci Islam telah berkali-kali mencoba menggugat nilai
keasliannya. Akan tetapi realitas sejarah dan pembuktian ilmiah telah menolak
segala bentuk tuduhan yang mereka lontarkan. Al-Qur’an adalah kalamullah,
bukan ciptaan manusia, bukan karangan Muhammad saw ataupun saduran dari
kitab-kitab sebelumnya

Al-Qur’an tetap menjadi mu’jizat sekaligus sebagai bukti keabadian dan
keabsahan risalah Islam sepanjang masa dan sebagai sumber segala sumber
hukum bagi setiap bentuk kehidupan manusiadi dunia.

b. As-Sunnah

Sunnah adalah perkataan, perbuatan dan tagrir (ketetapan / persetujuan /
diamnya) Rasulullah saw terhadap sesuatu hal/perbuatan seorang shahabat yang
diketahuinya. Sunnah merupakan sumber syariat Islam yang nilai

kebenarannya sama dengan Al-Qur’an karena sebenarnya Sunnah juga
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berasal dari wahyu. Berikut ini sebagaimana yang terdapat pada surat Al-hasyr

ayat 7:
S35 Jsol ol (5T QA e 1105 LI T 20
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Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah,
untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan
bertakwal ah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.

c. Al-ljtihad
Al-ljtihad sebagai sumber hukum Islam yang ketiga berdasar pada QS.

An-Nisa: 59
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
dan ulil anri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya),
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya

Ayat diatas yang berisi perintah kepada orang-orang yang beriman agar

patuh, taat kepada ketentuan-ketentuan Rasul (sunah/hadits) serta taat mengikuti
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ketentuan-ketentuan Ulil Amri  (Ijtihad).Berikut ini potongan surat yang
men;j elaskan tentang ijtihad.

Al-ljtihad yaitu berusaha dengan keras untuk menetapkan hukum suatu
persoalan yang tidak ditegaskan secara langsung oleh Al-Qur’an dan atau
Hadits dengan cara istinbath (menggali kesesuaiannya pada Al- Qur’an dan
ataupun Hadits) oleh ulama-ulama yang ahli setelah wafatnya Rasulullah.ljtihad
dapat dilakukan dengan menggunakan Ijma’, Qiyas, Istihsan, Istishab, Mashalah
Mursalah, ‘Urf (tradisi).?

3. Tujuan Hukum Islam

a. Menjaga agama (hifdz ad-din). Agama wahyu diturunkan Allah SWT
melalui malaikat sgjak Nabi Adam As sampa kepada Nabi Muhammad
SAW untuk disampaikan kepada umat manusia. Namun demikian,
dalam penyampaiannya tidak boleh ada paksaan. Sebab merupakan hak
manusia untuk memilih atau tidak memilik agama dan keyakinannya
itu.

b. Menjaga jiwa (hifdz an-nafs). Hak hidup sangat dijamin dan dijunjung
tinggi ddam Islam. Karenanya, ada hukum gishos yang membunuh
orang Yyang telah membunuh orang lain, kecuai keluarganya
memaafkan dan membayar denda. Untuk bisa hidup, maka manusia
harus mampu mencukupi sandang, pangan dan papan, sehingga dapat

hidup layak dan berkesinambungan.

% Abdul Wahhab Khallaf, Prof, Dr.Kaidah-Kaidah Hukum Islam. (Jakarta PT Raja
Grafindo Persada.2000)
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c. Menjaga akal (hifdz al agl). Hal yang membedakan manusia dengan
binatang adalah akalnya. Tanpa akal maka manusia sama sga dengan
binatang. Akal harus dijaga dengan sebaik-baiknya supaya tetap sehat dan
kuat. Aka yang sehat terletak pada jiwa sehat. Karena itu, hal-ha yang
dapat merusak dan menghilangkan akal wajib dihindari, seperti minuman
keras, narkoba, perjudian, dan lain-lain.

d. Menjaga keturunan (hifdzan nasb). Salah satu kebahagian hidup
adalah manakalah memiliki keturuan dari hasil perkawinan legal / sah,
baik secara hukum agama maupun hukum negara, sehingga menjadi
keturunan yang indah dipandang mata (qurrota a’yun). Sebab ia akan
menjadi generasi penerus, dan yang akan mendoakan kedua orang
tuanya setelah wafat.

e. Menjaga harta (hifdzalmaal). Harta yang kita miliki, sesungguhnya
adalah milik Allah, karena itu hanyalah titipan sgja. Namun demikian,
kita wajib untuk menjaganya agar tidak hilang atau rusak, apalagi
sampai menimbulkan kemudharatan. Bahkan, kalau harta kita
dirampok, kemudian melakukan perlawanan dan sampai terbunuh,
maka matinya syahid. Maka wajib bagi kita untuk memperhatikan dari
mana harta itu diperoleh dan menggunakannya dengan baik dan benar
sehingga memberikan manfaat bagi orang lain.

Tujuan hukum Islam secara umum adalah untuk mencegah kerusakan
pada manusia dan mendatangkan maslahah bagi mereka, mengarahkan kepada

kebenaran untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat, dengan
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perantara segala yang bermanfaat serta menolak yang medarat atau tidak berguna

bagi kehidupan manusia.*

% |smail Muhammad Syah, hukumislam (cet.2,Jakarta:Bumi Aksara,1992)him.12
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KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sgarah Desa
Berdasarkan keterangan data dari dokumentasi atau dari arsip desa bahwa
Desa Barumanis dimulai dengan adanya tenaga kerja Kontrak jaman penjajahan
Belanda (lebih kurangnya tahun 1927) yang lalu, pada awalnya Barumanis
hanyalah sebuah areal perkebunan the Belanda pada waktu itu, Para pekerja dari
jawa dibawah oleh belanda untuk mengerjakan perkebunan tersebut di Wilayah
tersebut (Barumanis sekarang), daerah ini awanyadi sebut bedeng (rumah panjang)
yang bekasnya sampal saat ini masih tersisa di Desa Barumanis, Pada awal
terjadinya peristiwa tersebut Masyarakat Jawa yang bekerja di perkebunan the
hanya dibentuk kelompok — kelompok kerja oleh Pemerintah Belanda. Menurut
keterangan dari tua-tua Desa masa itu kelompok-kelompok tersebut dipimpin oleh
anataralain:
a. Pada masa penjgahan belanda kelompok — kelompok masyarakat pekerja
disebut dengan tenaga kontrak atau dengan nama lainnya yaitu Blok.
b. Pada masa itu masyarakat yang ada di (Barumanis sekarang) berjumlah +/-
60 KK
C. Masyarakat tersebut menjalani kehidupan sebagai tenaga kerja di
perkebunan belanda dengan tenang hingga masuknya jepang ke Indonesia
d. Setelah kepergian sang penjgah kelompok-kelompok tersebut dipimpin

oleh kerani yang bernama Wasman (Orang Jawa).

50
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e. Setelah pak wasman Pak Tirto Memimpin kelompok yang ada hingga
akhir penjgjahan belanda, Kehidupan ini dijalani oleh mereka hingga
kemerdekaan itu diperoleh oleh bangsa Indonesia, Pada saat belanda
mencari tempat untuk peristirahatan para mandor besar maka ditemukanlah
tempat yang bagus di daerah ini, Sebelum bernama Barumanis tempat ini
disebut daerah Air Manis, hingga dinamakan Barumanis kronologisnya
sebagai berikut:

f. Pada tahun 1922 belanda telah mulai membuka tanah kontrakan belanda
(Landree form) dari daerah air bening sampa dengan daerah Kampung
Melayu sekarang (tepatnya jembatan dua desa Kampung Sajad)

g. Setelah pengembangan perkebunan maka pada tahun 1927 selesailah
pembukaan perkebunan the Oleh Belanda dan tanaman mulai
menghasilkan.

h. Saat menghasilkan ternyata hasil yang diperoleh daerah Barumanis sangat
memuaskan melebihi hasil teh yang ada di daerah air Bening sampai
dengan Jembatan dua.

I. Pada saat itulah mandor besar Belanda berkata “Nah ini Barumanis “maka
sgjak itu tempat ini dinamakan / disebut Barumanis.

Setelah penja ahan berakhir maka masyarakat melalui wakilnya dipanggil ke
Kampung Melayu sebagai pusat perkebunan pada waktu itu, masyarakat di
perbolehkan membuka lahan teh sebagai 1ahan usaha masyarakat.

Adapun masyarakat yang ada pada awal kejadian tersebut antara lain: Jowi,
Berak, Tirto, Wir harjoyo, Karto suntono, Sakimin, Wongso Drono. Adapun

ditingkatan muda pada waktu itu yang saat ini masih hidup antaralain: Sijan, Sijah,
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Sandiyo, Umilatifah, Karsum, Kasturi, Kuat.D, Purwanom, Samini, Sunardi,
Saring, Soyong, Kasori, Paikem, Ngasimun, Kasmi, Sisur, Lasinem, Saman abadi.
Pada saat pak Tirto mengkoordinir kelompok-kelompok Blok terbagi antaralain:

a. Blok Barat (Blok Imokaryo)

b. Blok selatan

c. Blok Utara (Blok darmo/Darji)

Setelah Indonesia merdeka Barumanis masuk dalam ke wedanaan Rejang
Lebong dibawah pemerintahan keresidenan Palembang (Sumatra bagian selatan),
Pada saat — saat inilah masyarakat Barumanis mulai rutin melaksanakan Upacara
Bendera memeperingati Hari Ulang tahun kemerdekaan Republik Indonesiadi Desa
Barumanis, hal inipun masih dilaksanakan terus menerus hingga saat ini, Upacara
Peringatan HUT KEMRI merupakan salah satu jalan untuk memperat tali
persaudaraan yang tidak lupa aka nasal muasa Desa Barumanis yang terbentuk
karena adanya penjgjahan dimasa lalu, hal ini juga merupakan sarana untuk kembali
berjuang mengisi kemerdekaan yang diperoleh, Pada saat ini yang sangat dirasakan
manfaatnya upacara peringatan 17 Agustus (HUT KEMRI) adalah:

1. Mash kuatnya jiwa gotong royong di masayarakat Barumanis, hal ini
dengan pembuktian masih adanya gotong rutin di Desa Barumanis setiap 2
minggu sekali.

2. Masih kuatnya jiwa berkorban demi kepentingan umum, hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya sumbangsih masyarakat baik adalam acara hari-
hari besar Nasional maupun hari-hari besar agama. maupun dengan

dilaksanakannya kedurei agung dan sedekah bumi di desa Barumanis yang
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menelan biaya hingga puluhan juta yang merupakan sumbangan dari

masyarakat Desa Barumanis.

Awal tahun 1960-an pak tirto mengundurkan diri maka beliau diganti oleh
Bapak Wiryo Harjoyo, baru resmi menjadi Kampung Barumanis, di bawah pesirah
Sani dari Marga Bermani Ulu, dengan tewasnya pak Wiryo Harjoyo oleh PRRI
maka sementara kepala kampong dan kampung Barumanis kosong karena
masyarakatnya mengugs kebanyakan ke Curup (tl.Benih), tahun 1962 masyarakat
mulai kembali lagi ke Kampung Barumanis, Sekembalinya tersebut dipimpin oleh
Bapak Cokrodimejo sebagai kepala kampong sampai dengan tahun 1977, Pada saat
kepemimpinan pak Cokrodimejo dibuatlah pasar Desa Barumanis yang diberi nama
Pasar Sabtu, karena pasar hanya dilakukan pada hari Sabtu sgja, tahun 1977 pesirah
dihapus dan provinsi Bengkulu sudah terbentuk maka Kampung Barumanis
berubah nama menjadi Desa Barumanis , dengan Kepala Desa Pertama Suwito
Supangat, saat kepemimpinan bapak Suwito supangat wilayah Desa Barumanis
meliputi Desa Barumanis saat ini dan Desa air Mundu saat ini, tahun 1978 dibawah
kepemimpinan bapak Suwito Supangat terjadi pemekaran Desa air Mundu, saat

itulah Barumanis resmi terpecah menjadi Desa Barumanis dan Desa Air Mundu.*
B. Topografi dan Demogr afi Desa

1. Letak, Luas Dan Wilayah Desa Barumanis
Desa Barumanis terletak di kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rejang
Lebong yang memiliki luas 15750 Ha, secara administrasi batas batas wilayah desa

Barumanis adalah, batas utara berbatasan dengan Desa Dusun Baru, batas selatan

'Dokumen Desa Barumanis, 2018
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berbatasan dengan Desa Air Mundu, batas barat berbatasan dengan hutan bukit
daun dan batas timur berbatasan dengan Desa Air Pikat, Penelietian tentang tradisi
penyembelihan kambing apabila mempunya 6 anak laki-laki di Desa Barumanis,
Kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Rgang Lebong, dimana Daerah Barumanis ini
merupakan desa yang paling luas dan paling banyak jumlah penduduknya di
seluruh kecamatan Bermani Ulu. Kondisi desa Barumanis jika di lihat dari segi
kehidupan masyarakat, kehidupan mereka sebagian besar petani kopi dan sayuran,
dan sebagian besar dari mereka berasal dari daerah jawa, dan menetap dan berusaha
di Barumanis, di Desa Barumanis sampal saat ini masih mempunyai dua suku yang
berkembang yaitu suku jawa dan suku regjang yang menjadi satu warga Barumanis,
dan sudah ada tempat -tempat pendidikan forma seperti sudah adanya PAUD
DahliaV, SD 80, SD 114, dan MTsN.
a. Perhubungan dan trasportasi

Desa Barumanis memiliki akses jalan dalam sarana perhubungan yang lazim
di gunakan oleh sebagian masyarakat menggunakan sarana trasportasi darat yang
berupa kendaraan mobil dan sepeda motor, Keadaan jalan yang ada di kecamatan
Bermani Ulu yang di gunakan untuk menghubungkan antara desa Barumanis
dengan desa-desa yang lain nya cukup bak karena keadaan jalan yang di gunakan
sudah berbentuk jalan beraspal walaupun ukuran jalan kecil.

b. Keadaan alam dan potensi

Berdasarkan data yang di dapat dari arsip desa bahwa Desa Barumanis
kecamatan bermani ulu kabupaten Rejang Lebong memiliki luas wilayah 5752.333
Ha, keadaan masyarakatnya sebagian besar bekerja sebagi petani, baik itu petani

kopi ataupun petani sayuran, kehidupan dalam keseharian masih sangat kental akan
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budaya, setiap tahunya mereka melekukan rutinitas perayaan ulang tahun tani yang
mana dalam Bahasa mereka di sebut dengan sebutan sedekah bumi, kekompakan
dan kegotong royongan antara sesama mereka masih sangat terjagasebagai suatu
contoh ketika ada musibah terhadap waraga, pelaksanaan hajatan, menyambut hari-
hari besar, kekompakan mereka masih sangat terjaga meskipun secra kepercayaan
di desa Barumanis sangat beragam, ada aliran kepercayaan Sapta Darma, Kristen,
dan Ilam, namun semua itu tidak menjadi batasan untuk menjalin kekompakan
bahkan ketika hari raya Islam mereka sling berkunjung dan halal bihalal guna untuk
menghormati pemeluk agama |slam, begitupun sebaliknya.?
c. Keadaan Perekonomian

Secara umum keadaan perekonomian masyarakat desa Barumanis tergolong
dalam kelas menengah ke atas, sebagian masyarakatnya adalah buruh petani, ada
juga yang berprofest PNS, TNI/POLRI, bahkan ada juga yang berpangkat sebagai
anggota dewan (DPR), pendidikan mereka juga tergolong cukup baik dengan
banyaknya lulusan sarjana tiap tahunya yang seldu meningkat, keadaan
perekonomian juga semakin membaik dengan adanya perubahan pola bertani, yang
dahulu masa panen kopi dalam setahun sekali kini masyarakat Barumanis dapat
menikmati panen kopi perbulan semenjak adanya penemuan kopi stek, yang
berdampak positif dan meningkatkan perekonomian mereka di tambah lagi mereka
yang selain memiliki kebun kopi mereka juga bertanam sayuran yang sangat
membantu perekonomian mereka sehingga masyarakat tidak hanya bergantung

kepada panen kopi.

2 Dokumen Desa Barumanis, 2018
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d. Deskripsi Dusun I, 11, I11,1V, V, dan VI
1) Deskripsi Dusun |
Keadaan Desa Barumanis yang terletak di Dusun I, luas wilayah dusun satu
memiliki luas daerah 1.000,000 Ha, dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 104,
dengan jumlah penduduk sebanyak 235 laki-laki dan 199 perempuan, jumlah
keseluruhan masyarakat Dusun | (satu) 434 jiwa, Sebagian besar penduduk dusun |
berprofesi sebagal petani kopi, dan semua masyarakatnya memeluk agama lslam
2) Deskripsi Dusun |1
Keadaan dusun |l Desa Barumanis memiliki luas wilayah 917,444 Ha, dan
jumlah Kepala Keluarga sebanyak 323, penduduknya mencapai 423 laki-laki dan
406 perempuan, dengan jumlah keseluruhan 829. Keadaan ekonomi cukup baik
sebagian besar masyarakatnya berprifes sebagai petani kopi, dan berdagang.
3) Deskrips Dusun il
Keadaan dusun 1l dengan Bapak kepala Dusun Bapak Sutrimo, sebagian
besar masyarakatnya berprofis sebagai petani kopi dan sayuran, luas wilayah
Dusun I11 1000,000 Ha, Memiliki jumlah kepala keluarga 82 KK, jumlah penduduk
145 laki-laki, dan 137 perempuan dengan jumlah total penduduk dusun 111 sebanyak
282 jiwa, adapun pemeluk agama di wilayah dusun Ill ini cukup beragam ada
Kristen, Isslam dan kepercayaan sapta darma.
4) Deskripsi Dusun IV
Desa Barumanis Dusun 1V dengan kepala Dusun Tusi Rianti keadaan Dusun
IV dengan luas wilayah 917,444 Ha, jumlah penduduknya jauh lebih banyak
mencapai 127 Kepala Keluarga, dan jumlah penduduk 200 laki-laki dan 192

perempuan, Kedaan masyarakat Dusun 1V masyarakatnya memiliki pekerjaan



57

petani kopi, sayuran, dan berdagang, dan ada juga masyarakatnya yang berprofesi
guru PNS Dan Bidan Desa, di dusun 1V ini didirikan lembaga pendidikan anak usia
dini PAUD DAHLIA V yang berbatasan dengan lapangan bola kaki.
5) Deskrips DusunV

Keadaan Dusun V dengan Bapak kepala dusun Bapak Saptoni S. Sos I.
dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 86, adapun luas wilayah Dusun V kurang
lebih 917,445 Ha, penduduk di wilayah Dusun V sebanyak 149 laki-laki, dan 163
perempuan dengan jumlah totaal 312 jumlah penduduk, Dan masyarakatnya
memiliki pekerjaan petani kopi, sayuran, dagang, dan di dusun V juga
masyarakatnya juga memiliki profesi sebagi TNI dan POLRI, masyarakatnya juga
ada yang memeluk agama Islam, Kristen dan kepercayaan Sapta Darma.

6) Deskripsi Dusun VI

Keadaan dusun VI yang ada di Desa Barumanis dengan kepala dususn
Bapak Sugiono,dengan luas wilayah 1000,000 Ha, sebagian besar memiliki
pekerjaan sebagai petani ada juga sebagian besar masyarakat dusun VI beragama
Islam, ada juga bebrapa Kepala Keluarga yang masih memeluk agama Kristen dan
Sapta Darma, Jumlah Kepala Keluarga Dusun V1 sebanyak 91 KK dengan jumlah
penduduk 163 laki-laki dan 159 perempuan dengan jumlah total masyarakat dusun
V| mencapai 322 jiwa.

Berdasarkan Keterangan data di atas keseluruhan masyarakat desa
Barumanis dari Dusun | (Satu) sampa Dusun VI (Enam), Sebanyak 722 Kepala
Keluarga dan jumlah penduduk 2571 jiwa, 1315 laki-laki, dan 1256 perempuan, dan

masyarakat Desa Barumanis memiliki keragaman budaya karena di Desa

% Hasil Dokumen Desa Barumanis, 2018
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Barumanis sebagian besar msyarakatnya berasal dari suku jawa, sebagian ada suku
rejang, selatan, dan lembak, adapun Aliran kepercayaan di Desa Barumanis adatiga
aliran kepercayaan yaitu Islam, Kristen dan kepercayaan Sapta Darma.

Tabel 4.1. Luas wilayah Desa Barumanis

LUAS JUMLAH KEPAPA

No | DUSUN WILAYAH KELUARGA

1 | Dusunl 1000.000 104

2 | Dusunll 917.444 323

3 | Dusun Il 1000.000 82

4 | Dusun IV 917.444 127

5 | DusunV 917.445 86

6 | DusunVI 1000.000 91

JUMLAH 5752.333 122

e. Pendidikan
Desa Barumanis masyarakatnya mempunya tingkat pendidikan yang
beraneka ragam, mulai dari PAUD/TK, SD, SMP, SMA, sampai perguruan tinggi.
Secara keseluruhan, masyarakat Desa Barumanis pada umumnya Orang Tua
memiliki tamatan SD. Hal tersebut dikarenakan kurangnya ekonomi di dalam

keluarga. Namun walaupun demikian anak-anak mereka sebagian besar bisa
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menyelesaikan sekolahnya ke jenjang SMA, dan ada sebagian yang melanjutkan

sampai ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi ke bangku kuliah.

Adapun gambaran masyarakat Desa Barumanis yang mempunyai
pendidikan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2. Pendidikan Masyarakat Desa Barumanis

NO | PENDIDIKAN JUMLAH
1 TK/PAUD 176

2 SD 1068

3 SMP 392

4 SMA 238

5 SARJANA 65




BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Peaksanaan Penyembelihan Kambing Apabila Mempunyai 6 Anak L aki-

L aki Desa Barumanis

Barumanis kecamatan Bermani Ulu Kabupaten Regang Lebong yang
berjumlah 2571 orang, yang mana terdapat berrmacam-macam agama yang
mayoritas penduduknya beragama Islam. Sedangkan sisanya ada yang beragama
Kristen, dan kepercayaan Sapta Darma. Mayoritas penduduk di desa Barumanis
adal ah bersuku Jawa dan sisanya bersuku Rejang, Lembak, dan Batak

Desa Barumanis ada sebuah tradis atau kepercayaan dari sebagian
masyarakat desa apabila dalam keluarga yang tidak mempunyai anak perempuan
dan mempunyai 5 anak laki-laki kemudian lahir anak ke 6 yaitu laki-laki maka
harus menyembelih kambing dan mitos nya jika tidak memotong kambing maka
salah satu dari ke 6 anak tersebut anak terkena musibah atau meninggal dunia.

Untuk mendapatkan data yang di butuhkan, penulis melakukan wawancara

dengan beberapa orang terkait, yaitu:

No | Nama Jabatan

1 Kusmin Kepala Desa Barumanis
2 Latif Pelaku Adat

3 Wahiri Pelaku Adat

4 Suratno Pelaku Adat

5 Sakimun Pelaku Adat

6 Sugiri KetuaBMA

60
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Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa narasumber yang
merupakan pelaku dan orang terkait maka di dapatkan hasil sebagai berikut:

1. Latar belakang terjadinya penyembelihan kambing apabila
mempunyai 6 anak laki-laki

Tradis penyembelihan kambing di Desa Barumanis telah berlangsung lama
dan telah menjadi tradis di Desa Barumanis. Hal ini sesua dengan apa yang
dikatakan oleh bapak kepala desa barumanis yaitu:

“Tradis penyembelihan kambing apabila anak 6 orang laki-laki telah

berlangsung lama dan telah menjadi tradisi sampai saat sekarang ini. Dan

telah banyak yang melaksanakan’*

Tradis penyembelihan kambing apabila memiliki anak laki-laki berjumlah 6
orang bukan lah berasal dari tradis masyarakat asli yang lahir di Barumanis.
Penyembelihan kambing apabila mempunyal 6 anak laki-laki di awali dengan adat
istiadat yang dibawa dari suku Jawa dimana dari orang tua terdahulu percaya
bahwa tradisi tersebut adalah wajib hukumnya karena kepercayaan mereka pada
mitos pendowo limo. Mitos pendowo limo adalah kelima orang anak laki-laki tidak
mau membawa anak laki-laki yang ke 6, jadi mereka percaya bahwa untuk
menghindari dari mitos “pendowo limo” tersebut maka harus menyembelih
kambing sebagal pengganti dari anak ke 6 itu. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh
ketua BMA (Badan Musyawarah Adat) yaitu:

“tradis menyembeli kambing berawal dari kepercayaan masyarakat

terdahulu yang mempercayai mitos pendowo limo dalam pendowo limo

tidak mau mempunyai saudara lain sdlain ke 5 keluarga tersebut itu

sebabnya di sembelihkan kambing agar tidak terjadi musibah atau
meninggal dunia salah satu dari anak ke 6 anak”. 2

! Wawancara Kusmin, Kepala Desa Baru Manis, tanggal 25 juli 2019, pukul 17.00
2 Hasil wawancara dengan Sugiri, Ketua BMA Desa Barumanis, tangga 27 juli
2019,pukul.19.23
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Jadi menurut analisis penulis bahwa tradisi ini adalah tradis yang di bawa
oleh suku Jawa yang mana adat dan kepercayaan mereka adalah dengan memotong
kambing apabila anak ke 6 lahir. Mereka percaya bahwa apabila tidak dilaksanakan
penyembelihan kambing maka hal itu akan membawa dampak buruk kepada anak
ke 6 bahkan akan menyebabkan kematian. dan tradisi ini masih dipercaya dan
dijalankan oleh masyarakat Desa Barumanis sampai saat sekarang ini. Berdasarkan
pengamatan penulis bahwa tradisi ini hanya dilakukan oleh orang yang bersuku
Jawasga.

2. Tatacara pelaksanaan penyembelihan kambing apabila mempunyai 6
anak laki-laki

Mengena tatacara penyembelihan kambing adalah dilakukan di rumah
orang yang mempunyai anak 6 itu dan penyembelihan di hadiri keluarga maupun
tetangga. Kambing lalu di sembelih kemudian dimasak dan di makan bersama
sama. Hal ini sesual dengan apa yang dikatakan oleh bapak Wahiri sebagai berikut:

“pelaksanaan penyembelihan kambing dilakukan di rumah orang yang
memiliki anak laki-laki itu, dan untuk penyembelihan kambing sebelum
di masak yaitu di sembelih oleh salahsatu kluarga atau orang yang
faham dengan tata cara penyembelihan hewan sesuai dengan cara-cara
yang di ajarkan oleh Agama islam, kemudian dimasak, sebelum daging
kambing itu di makan di bacakan doa oleh salahsatu keluarga atau
tetangga dengan niat agar terhindar dari musibah atau meninggal dunia
dari ke 6 anak, dan kemudian dimakan bersama-sama oleh keluarga
yang hadir dan juga di bagikan kepada tetangga. “

Berdasarkan analisis penulis bahwa pelaksanaan pemotongan dilaksanakan
di rumah orang yang mempunyai anak 6 orang laki-laki. Kemudian daging kambing
yang telah di sembelih itu dimasak dan dimakan bersama-sama oleh keluarga yang

hadir dan juga dibagikan kepada tetangga.

% Hasil wawancara dengan Wahiri, pelaku adat, tanggal 28 juli 2018, pukul 15.30
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3. Syarat-syarat penyembelihan kambing
Mengenai syarat yang harus dipatuhi dalam pelaksanaan penyembelihan
kambing berdasarkan wawancara dengan bapak Suratno mengatakan:
* kambing yang disembelih haruslah kambing jantan, dengan umur 1 tahun
yang belum pernah dikawinkan. Anak ke 6 tidak boleh ada dirumah dan
dititpkan dirumah tetangga™*
Berdasarkan wawancara diatas dapat penulis ssmpulkan bahwa syarat yang
harus dipenuhi adal ah sebagai berikut:
a. Kambing tersebut harus berumur 1 tahun tidak boleh kurang
b. Kambing haruslah kambing jantan yang belum pernah dikawinkan
c. Anak laki-laki yang ke-6 tidak boleh berada dirumah dan harus dititipkan
oleh tetangga sampai selesai acara.
4. Waktu pelaksanaan Penyembelihan
Mengenai waktu pelaksanaan penyembelihan kambing, adalah tidak boleh
sampal usia anak yang ke-6 itu lewat dari 2 bulan. Apabilatelah lewat dari 2 bulan
dan belum juga dilaksanakan maka keluarga itu akan terkena sial. Hal ini seperti
yang disampaikan bapak Suratno :

“Pelaksanaan penyembelihan harus 2 bulan setelah anak lahir kalau lewat
dari itu maka keluarga itu akan kena akibatnya.”

Dengan demikian orang yang memiliki anak laki-laki ke 6 harus secepatnya
harus melaksanakan hal tersebut demi untuk terhindar dari bahaya yang timbul.
5. Akibat Apabila Tidak Melakukan Tradisi Penyembelihan Kambing
Mengenai akibat yang akan diterima apabila tidak melaksanakan tradisi

tersebut bahwa akan terjadi musibah yang menimpa keluarga tersebut bahkan salah

* Hasil wawancara dengan bapak,Suratno,pel aku adat, tranggal 1 agustus 2019, pukul 14.30
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satu keluarga akan meninggal. Hal ini dibenarkan oleh orang yang tidak
melaksanakan tradisi tersebuit.

“saya mempunyai 6 anak laki-laki semua dan anak saya yang ke 2
meninggal dunia karena saya tidak menyembelih kambing waktu lahir anak
ke 6 ,saya lupa menyembelih kambing atau syukuran karena lahir anak
yang ke 6 itulah mengapa saya percaya omongan orang tua dulu (mitos)
jika tidak syukuran atau menyembelih kambing waktu lahir anak ke 6 laki-
laki semua akan ada musibah atau meninggal dunia.””

Berdasarkan pemaran diatas dapat disimpulkan bahwa anak ke 2 dari bapak
latif meninggal dunia tidak lama setelah anak ke-6 lahir, karena beliau lupa nuntuk
memotong kambing pada saat anak ke -6 lahir. Sehingga menimbulkan presepsi
bahwa mitos tersebut benar terjadi. Dengan terjadinya hal tersebut masyarakat
menjadi takut dan mempercayai hal tersebut.

Sedangkan menurut bapak sakimun bahwa hal itu terjadi juga pada
keluarganya namun dalam kasus yang berbeda

“Saya mempunyai 6 anak laki-laki tetapi setelah lahir anak ke 6, anak yang

ke 4 saya sakit sakitan, kemudian saya memotong kambing dengan niat

syukuran telah lahir anak yang ke 6 yaitu laki-laki dan daging kambing
kami santap bersama tetangga maupun keluarga alhamdulilah anak saya
yang ke 4 dan semua anak saya alhamduliah sehat.”®

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa keluarga bapak Sakimun
mendapatkan kesidlan karena tidak menyembelih kambing yaitu anak ke-4 nya
menjadi rentan akan penyakit. Setelah adat itu dijalanklan anak tersebut sehat dan
tidak pernah sakit-sakitan lagi. Hal ini menyebabkan mitos itu makin berkembang

dan terus dijalankan.

® Hasil wawancara dengan bapak, Latif, pelaku adat, tanggal 01 agustus 2019,pukul 19.00
® Hasil wawancara dengan bapak, Sakimun, pelaku adat tanggal 03 agustus 2019, pukul 16-
30
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B. Pandangan Hukum Islam Terhadap Penyembelihan Kambing Apabila
Mempunyai 6 Anak Laki-L aki Di Desa Barumis
1. Hukum Penyembelihan Kambing Apabila Mempunyai 6 Anak Laki-
Laki ditinjau dari hukum islam
Didalam hukum islam terdapat acara menyembelih kambing apabila lahir
seorang anak yang dinamakan Aqgigah. Hukum agigah sendiri adalah sunah
muakkad. Agigah dilakukan oleh rasullulah dan sahabat karena kelahiran seorang
bayi merupakan berita bahagia bagi orang tua sehingga agigah adalah ungkapan
rasa syukur kepada Allah SWT.
Dasar melakukan agigah sendiri terdapat dalam hadist rasulullah SAW yang

berbunyi:

a . 3 4 3

ij\) 3 ,jcu\fﬁucx%u@;f(wdf

z

s S 889 2

Artinya: “Setiap anak tergadaikan dengan agigahnya. Disembelih pada
hari ketujuh, dicukur gundul rambutnya, dan diberi nama.” (HR. Ahmad
20722, at-Turmudz 1605, dan dishahihkan al-Albani).

Menurut penulis adat atau tradis yang di lakukan masyarakat desa
Barumanis adalah termasuk ke dalam urf fashid (adat fasid) dimana urf fashid itu
sendiri yaitu adat istiadat yang bertentangan dengan nash-nash dalam Al-Qur’an
maupun Hadits. Selain itu adat istiadat yang sudah mapan dalam kehidupan
masyarakat, tetapi tidak dapat diterima oleh pertimbangan aka sehat,
mendatangkan mudhorot, menghilangkan kemaslahatan dan bertentangan dengan
ketentuan syara’. Contohnya berjudi, minum khomr, mengamalkan riba dan

percaya kepada selain Allah’.
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. Menyembelih kambing dengan tujuan untuk menghindari sia
dalam keluarga tidak pernah digjarkan rasullulah sebelumnya dan tidak ada
di dalam syariat islam. Syirik sendiri termasuk kedalam dosa besar. Hal ini

dijelaskan dalam surat lugman ayat 13 yang berbunyi:

Al i &) @ Y L Al b asY Gl 06 35

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar"

Dari ayat diatas dapat di ssmpulkan bahwa syirik adalah perbuatan yang
sangat dibenci Allah SWT. Oleh sebab itu kita harus menghindari sifat syirik

didalam kehidupan kita.

Sifat syirik akan mendapat ancaman dari Allah SWT , adapun ancaman

orang yang berbuat syirik adalah:

1. Allah Subhanahu wa Ta’ala tidak akan mengampuni orang yang berbuat
syirik kepada-Nya, jika ia mati dalam kemusyrikannya dan tidak
bertaubat kepada Allah. Allah Azza wa Jalla berfirman:

S oay $L (il S ()53 e sy &) of s Y A )
Uoalae L) (8 a8 Al

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi siapa yang

dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah (berbuat
syirik), maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” ( An-Nisaa’: 48)
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2. Diharamkannya Surga bagi orang musyrik Allah Subhanahu wa Ta’ala
berfirman:
Che D) (it el JB5 @15 (T raseddl 5 T () 1508 (o 238
Aogta] adi agle A 20a 38 AL &) e 8R0S 2 AT 1,3
il Ba Gpallall Ly HAN
Artinya : Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
"Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera Maryam', padahal Al
Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku
dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu
seorang penolong pun
3. Syirik menghapuskan pahala seluruh amal kebaikan. Allah Azza wa
Jalla berfirman:
Aee Hlaayl ESTEN Gl 8 Ge Gl ) S ol 285
Artinya: Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada
(nabi-nabi) yang sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan (Tuhan),
niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-
orang yang merugi (azzumar 65)
Ayat ini menjelaskan barangsiapa yang mati dalam keadaan
musyrik, maka seluruh amal kebaikan yang pernah dilaku-kannya akan
dihapus oleh Allah, seperti shalat, puasa, shadagah, silaturahim, menolong

fakir miskin, dan lainnya.

4. Orang musyrik itu halal darah dan hartanya Allah Subhanahu wa Ta’ala

berfirman:
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3hoi 3haaa Gan G ual 1M A0 syl A
Psile 5 85liall 150805 1506 & \Sm}o XK ;@J 1 sdadl ;szm’ 2l
Sl 5 1 ) Bl 1 8 53
Artinya : Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah
orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan
tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah ditempat
pengintaian. Jika mereka bertaubat dan mendirikan sholat dan
menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk
berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi maha Penyayang

( At Taubah 5)

Berdasarkan ayat di atas bahwa dosa syirik sangat la besar. Oleh
sebab kita harus menghindari dari sifat sirik tersebut.

Bedasarkan analisis penulis tradisi yang selama ini dilakukan atau
yang di terapkan di desa bartumnais adalah salah atau menyimpang tidak
sesuai dengan syariat isslam. Walaupun itu termasuk dalam tradisi atau adat
yang selamaini di lakukan oelh masyarakat desa barumanis, namun hal itu

tidak bisa di jadikan sebagai hukum karena sudah jelas tidak sesuai dengan

syariat islam.

2. Pendapat Tokoh Agama Mengenai Penyembelihan Kambing Apabila
Mempunyai 6 Anak L aki-Laki Di Desa Barumis
Untuk mendapatkan data pendapat tokoh agama di Desa barumanis Penulis
mewawancarai tokoh agama desa baru manis. Menurut bapak imam Desa
Barumanis bahwa tradisi itu boleh sga dilakukan asa tujuannya adalah untuk
ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT. Hal ini sesual dengan pernyataan:

“Menurut saya tradis menyembelih kambing apabila mempunyai anak laki-
lakiyang di lakukan masyarakat Desa Barumanis tersebut sudah
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menyimpang dari ajaran islam karena niat mereka agar terhindar dari
musibah dari dilakukan nya penyembelihan kambing tersebut, sesungguh
nya dalam islam itu sendiri telah di atur yaitu agigah sebagai ungkapan
rasa syukur telah di beri anak”’

Menurut analisis penulis berdasarkan bapak imam Desa Barumanis di atas
bahwasanya tradisi yang di lakukan manyarakat desa barumanis telah menyimpang
dari gjaran islam karena dalam islam itu sendiri telah di atur bahwa penyembelihan
kambing itu untuk ungkapan rasa syukur telah di berikan anak yaitu dengan agigah
bukan dengan niat agar terhindar dari musibah.

Berdasarkan wawancara kepada bapak Jasmasni tokoh agama (khotib) Desa
Barumanis yaitu:

“Menurut saya tradisi atau kepercayaan yang di terapakan atau di
lakukan masyakarat desa barumanis yaitu penyembelihan kambing
apabila telah lahir anak yang ke 6 agar terhindar dari musibah tidak
terjadi apa-apa tidak pas di mata saya karena sesungguhnya dalam
isamislam itu sendiri untuk penyembelihan kambing ada tata cara mya
sendiri baik dari segi pemotongan, jumlah kambing itu sendiri bagi anak
laki-laki dan perempuan, ataupun wakru pelaksanaan nya yaitu dengan
agigah karena agigah itu sendiri ungkapan rasa syukur kepada allah
telah di berikan anak baik itu perempuan maupun laki-laki. bukan

dengan niat agar terhindar dari musibah jika tidak di sembelihkan
kambing apabila telah lahir anak yang ke 6 yaitu laki-laki semua’®

Menurut analisis penulis bedasarkan pendapat bapak Jasmani selaku tokoh
agama di Desa Barumanis bahwasan sependapat dengan bapak Suharjiman selaku
imam Desa Barumanis yaitu tradisi menyembeli kambing apabila mempunyai 6
anak laki-laki, dan laki-laki semua dari anak-anak tersebut yang di lakukan
masyarakat Desa Barumanis telah menyimpang dari gjaram islam karena dalam

islam itu sendiri ada agigah yaitu ungkapan rasa syukur telah di berikan anak. Dan

" Hasil wawancara dengan bapak Suharjiman, imam desa barumanis, tanggal 05 agustus
2019, pukul 20.30

8 Hasil wawancara dengan bapak jasmani, khotip desa barumanis, tanggal 07 agustus 2019,
pukul 12,30
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bukan menyembelih kambing untuk niat agar terhindar dari musibah dari semua

anak tertsebut.



BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian materi di atas dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwatata cara pelaksanaan penyembelihan kambing apabila mempunya 6
anak laki-laki dilakukan di rumah orang yang memiliki anak laki-laki itu, dan
untuk penyembelihan kambing sebelum di masak yaitu di sembelih oleh
salahsatu keluarga atau orang yang faham dengan tata cara penyembelihan
hewan sesuai dengan cara-cara yang di gjarkan oleh Agama islam, kemudian
dimasak, sebelum daging kambing itu di makan di bacakan doa oleh salahsatu
keluarga atau tetangga dengan niat agar terhindar dari musibah atau
meninggal dunia dari ke 6 anak, dan kemudian dimakan bersama-sama oleh
keluarga yang hadir dan juga di bagikan kepada tetangga.

2. Pandangan hukum islam terhadap tradis menyembeli kambing apabila
mempunyai 6 anak laki-laki di desa Barumanis atau tradisi yang di lakukan
masyarakat desa Barumanis adalah termasuk ke dalam a-urf fashid (adat
fasid) dimana urf fashid itu sendiri yaitu adat istiadat yang bertentangan
dengan nash-nash dalam Al-Qur’an maupun Hadits. Selain itu adat istiadat
yang sudah mapan dalam kehidupan masyarakat, tetapi tidak dapat diterima
oleh pertimbangan aka sehat, mendatangkan mudhorot, menghilangkan
kemaslahatan dan bertentangan dengan ketentuan syara’. Contohnya berjudi,

minum khomer, mengamalkan riba dan percaya kepada selain allah.
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B. SARAN

1. menghimbau kepada tokoh agama dan tokoh masyarakat Desa barumanis
kecamatan bermani ulu kabupaten rejang lebong agar dapat memberikan
bimbingan keagamaan.

2. Di sarankan kepada masyarakat desa Barumanis untuk |ebih memperhatikan
atau lebih mendalami agama islam karena agar terhindar dari penyimpangan
pengertian tentang adat yang kita punya dan agar tidak tersesat ke jalan yang
salah

3. di harapkan skripsi ini bwermanfaat bagi pembaca terutama bagi rekan-rekan
seperjuangan di fakultas syari’ah jurusan ahkwal al-syaksyiyah, terkhususnya

bagi penulis sendiri.
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